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ABSTRACT 

Jokanti Coffee Roasters merupakan usaha lokal yang berfokus pada penjualan 

minuman dan biji kopi hasil roasting sendiri yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia. Dalam menjalankan proses bisnisnya, pengelolaan data penjualan biji 

kopi masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dalam satu sistem. 

Kondisi tersebut dapat menimbulkan risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan 

pengolahan data, serta menurunkan efisiensi operasional dalam pengelolaan 

bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

penjualan berbasis website sebagai pusat pengelolaan data penjualan biji kopi 

secara terintegrasi. Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan 

sebagai metode pengembangan sistem karena mengutamakan proses 

pengembangan yang cepat dan iteratif. Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

Black Box Testing dan Usability Testing. Hasil Black Box Testing menunjukkan 

bahwa seluruh menu dan fungsi sistem dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Sementara itu, hasil Usability Testing memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 90,6% yang menunjukkan bahwa sistem termasuk dalam kriteria sangat 

memuaskan. Sistem ini membutuhkan waktu pengembangan selama 89 hari kerja 

untuk proses perancangan hingga pengujian. Hasil penelitian berupa sistem yang 

informatif, memudahkan proses pembelian, pengelolaan data penjualan dan 

pembayaran, serta menyediakan informasi produk yang terkini bagi pelanggan 

maupun pengelola Jokanti Coffee Roasters secara efektif. 

Kata Kunci: Black Box Testing, RAD, Sistem Informasi Penjualan, Usability 

Testing. 
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ABSTRACT 

Jokanti Coffee Roasters is a local business that focuses on selling beverages and 

self-roasted coffee beans sourced from various regions in Indonesia. In 

conducting its business processes, coffee bean sales data are still managed 

manually and have not been integrated into a single system. This condition may 

lead to recording errors, delays in data processing, and reduced operational 

efficiency in business management. This study aims to develop a web-based sales 

information system as an integrated platform for managing coffee bean sales 

data. The Rapid Application Development (RAD) method was used as the system 

development approach because it emphasizes a fast and iterative development 

process. System testing was conducted using Black Box Testing and Usability 

Testing. The Black Box Testing results showed that all system menus and 

functions operated as expected. Meanwhile, the Usability Testing results obtained 

an average score of 90.6%, indicating that the system was categorized as highly 

satisfactory. The system required 89 working days for the development process, 

from design to testing. The result of this study is an informative system that 

facilitates the purchasing process, manages sales and payment data, and 

provides up-to-date product information effectively for both customers and the 

management of Jokanti Coffee Roasters. 

Keywords: Black Box Testing, RAD, Sales Information System, Usability Testing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jokanti Coffee Roasters merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang penjualan minuman dan biji kopi dari 

berbagai daerah di Indonesia. Usaha ini menawarkan berbagai jenis biji kopi seperti 

Arabika, Robusta, dan campuran khusus hasil roasting sendiri yang dipasarkan 

kepada pelanggan perorangan atau coffee shop. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pemilik Jokanti Coffee Roasters, ditemukan beberapa kendala signifikan 

dalam proses penjualan biji kopi. Permasalahan yang dihadapi yaitu belum adanya 

system penjualan mandiri yang mampu mengelola transaksi, sehingga pelanggan 

sering kali harus menghubungi pemilik secara langsung untuk memesan produk. 

Hal ini menyebabkan proses transaksi menjadi kurang praktis, memakan waktu, 

dan membatasi jangkauan pasar secara mandiri. Selain itu, proses penjualan yang 

masih bergantung pada platform pihak ketiga seperti Tokopedia atau komunikasi 

langsung dengan staf mengurangi kontrol terhadap data dan menimbulkan biaya 

tambahan,  

Permasalahan utama pada Jokanti Coffee Roasters berakar pada ketiadaan 

system penjualan berbasis website yang terintegrasi, sehingga seluruh proses 

transaksi, pencatatan stok biji kopi, dan pengelolaan data pelanggan masih 

dilakukan secara manual. Masalah ini diperkuat oleh kurangnya kendali pemilik 

terhadap manajemen katalog produk pada media penjualan saat ini, yang 

menyulitkan pemilik dalam menyajikan spesifikasi produk secara mandiri dan 

sistematis. Ketergantungan pada platform pihak ketiga mengakibatkan rendahnya 

efisiensi pengelolaan data operasional dan seringnya terjadi ketidaksinkronan 

antara informasi stok yang tercatat dengan kondisi fisik barang yang sebenarnya. 

Selain itu, ketiadaan system pusat yang mandiri menyebabkan risiko kesalahan 

pencatatan (human error) meningkat, riwayat transaksi sulit dilacak, serta tidak 

adanya fitur pemantauan status penjualan dan pengiriman secara real-time yang 

dapat menjamin transparansi bagi pelanggan Simamora (2022). Tanpa adanya 

otoritas penuh dalam mengelola data digital, Jokanti Coffee Roasters kehilangan 
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efisiensi operasional yang pada akhirnya menghambat optimalisasi layanan dan 

perluasan jangkauan pasar. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah system 

informasi berbasis web terintegrasi yang mampu menyatukan seluruh siklus 

operasional ke dalam satu wadah digital. Kehadiran sistem ini bertujuan untuk 

memberikan kendali penuh bagi pemilik dalam mengelola persediaan barang dan 

informasi produk secara terstruktur, sekaligus menyediakan akses pemesanan yang 

lebih praktis bagi pelanggan Rustam (2021). Penggunaan teknologi berbasis 

website memungkinkan proses pembaruan data dilakukan secara cepat dan akurat, 

sehingga mempermudah pengambilan keputusan strategis demi pertumbuhan 

usaha. 

Pengembangan system ini menerapkan metode Rapid Application 

Development (RAD) yang mengutamakan kecepatan dan fleksibilitas dalam 

merespons kebutuhan bisnis, di mana keterlibatan pengguna secara aktif menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan pengembangan sistem Ardiansyah Pratama 

(2025). Dengan menggabungkan teknologi berbasis website dan pendekatan RAD, 

proyek ini diharapkan mampu mengotomasi manajemen stok secara real-time, 

mempercepat proses transaksi pembayaran, serta mengoptimalkan koordinasi 

pengiriman barang secara akurat. Pendekatan ini terbukti efektif dalam memangkas 

waktu pengembangan tanpa mengurangi kualitas fungsionalitas sistem yang 

dihasilkan Meyliana (2024). Melalui tahapan pengembangan yang bersifat iteratif, 

system yang dibangun dapat selaras dengan alur bisnis aktual di Jokanti Coffee 

Roasters sehingga mampu memberikan pengalaman belanja yang lebih baik bagi 

pelanggan serta mempermudah pengelolaan operasional secara menyeluruh 

Handayani & Astuti (2023). 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana Jokanti Coffee Roasters dapat mengatasi ketidakefisienan proses 

penjualan biji kopi yang saat ini masih bergantung pada komunikasi langsung 

dengan pemilik atau staf, sehingga membuat transaksi menjadi lambat, kurang 

praktis, dan membatasi jangkauan pasar? 
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2) Bagaimana toko dapat memperbaiki proses pencatatan stok yang selama ini 

dilakukan secara manual dan sering menimbulkan ketidaksinkronan antara stok 

tercatat dengan kondisi fisik, sehingga berdampak pada akurasi ketersediaan 

produk? 

3) Bagaimana toko dapat meningkatkan kendali terhadap informasi produk dan 

katalog biji kopi, mengingat pengelolaan melalui platform pihak ketiga 

membatasi fleksibilitas pemilik dalam memperbarui spesifikasi produk secara 

mandiri dan terstruktur? 

1.3 Batasan Masalah 

Sesuai dengan ruang lingkup yang ditentukan, maka batasan-batasan 

masalah dalam perancangan sistem ini adalah sebagai berikut: 

1) System yang dirancang hanya mencakup sisi admin dan Customers untuk 

mengelola Stok, Penjualan, pembayaran dan Pengiriman. 

2) Fokus pengembangan sistem hanya ditujukan untuk kebutuhan operasional 

internal Jokanti Coffee Roasters. 

3) Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode RAD, di mana model 

awal sistem akan diuji dan dievaluasi bersama pihak terkait sebelum dilakukan 

penyempurnaan lebih lanjut. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan solusi yang mampu mengatasi kendala operasional 

serta meningkatkan efisiensi pada Jokanti Coffee Roasters melalui beberapa poin 

berikut: 

1) Merancang dan membangun system penjualan biji kopi berbasis website yang 

bersifat mandiri sehingga tidak lagi bergantung pada platform e-commerce 

pihak ketiga seperti Tokopedia atau Shopee. 

2) Mengembangkan fitur penjualan online pada system Admin dan Customer 

untuk mengelola data produk, stok, dan transaksi pesanan secara terstruktur 

dan efisien, sehingga mendukung kelancaran operasional penjualan biji kopi di 

Jokanti Coffee Roasters. 
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3) Menerapkan metode pengembangan RAD dalam proses perancangan sistem, 

guna memastikan system yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

operasional serta mudah digunakan oleh pemilik dan staf Jokanti Coffee 

Roasters. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dan pengembangan 

system ini adalah sebagai berikut:  

1) Membantu Jokanti Coffee Roasters mengelola penjualan biji kopi secara 

mandiri, efisien, dan tidak bergantung pada platform pihak ketiga 

2) Membantu Jokanti dalam pencatatan data internal, seperti data produk, stok, 

pesanan, dan pelanggan, sehingga mengurangi potensi kesalahan administrasi, 

meningkatkan akurasi data, serta mengurangi biaya operasional yang 

sebelumnya timbul akibat penggunaan platform pihak ketiga. 

3) Membantu staf dan pemilik untuk memantau dan mengelola seluruh informasi 

penjualan secara real-time yang terstruktur, sehingga proses bisnis menjadi 

lebih terorganisir, cepat, dan mudah dikontrol dalam satu dashboard admin 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

Terdapat beberapa landasan teori yang mendasari dalam perancangan 

system  penjualan biji kopi berbasis website ini. Landasan teori mencakup 

pengertian terkait domain bisnis kopi, metode pengembangan sistem, serta 

teknologi dan tools yang digunakan. 

2.1.1 Jokanti Coffee Roasters   

Jokanti Coffee Roasters merupakan usaha lokal yang berfokus pada 

penjualan minuman dan biji kopi hasil roasting sendiri, yang berasal dari berbagai 

daerah di Indonesia. Produk yang ditawarkan meliputi biji kopi Arabika, Robusta, 

serta campuran khusus yang dijual kepada pelanggan individu, kafe, dan reseller. 

Dalam kegiatan usahanya.  

 

Gambar 2.1 Jokanti Coffee Roasters 

2.1.2  System Informasi Penjualan 

Sistem informasi pemesanan merupakan aplikasi yang dirancang untuk 

memfasilitasi proses pembelian produk oleh pelanggan secara digital, mulai dari 

pencatatan produk, keranjang belanja, proses checkout, hingga pengiriman. Sistem 

ini dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola transaksi penjualan secara 

terstruktur, efisien, dan real-time. Pada bisnis penjualan biji kopi, sistem informasi 
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ini sangat penting untuk menangani jumlah pesanan yang tinggi, mempercepat 

proses layanan, serta menyediakan data transaksi untuk analisis bisnis dan strategi 

pemasaran. 

Menurut Pratap (2021), system informasi adalah seperangkat komponen 

yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi guna mendukung proses operasional, pengambilan 

keputusan, serta pengendalian dalam organisasi. Sistem informasi dalam konteks 

UMKM sangat relevan karena dapat membantu pelaku usaha dalam melakukan 

otomatisasi kegiatan bisnis, mempercepat pelayanan pelanggan, dan mengurangi 

ketergantungan terhadap proses manual yang rentan terhadap kesalahan. Dalam 

bisnis seperti Jokanti Coffee Roasters, system informasi dapat digunakan untuk 

mengelola pemesanan, stok produk, data pelanggan, hingga laporan transaksi 

secara terstruktur dan efisien. 

2.1.3  Metode Pengembangan Rapid Application Development (RAD) 

Metode Rapid Application Development (RAD) adalah model proses 

pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada siklus pengembangan yang 

singkat, adaptif, dan bersifat iteratif. Tidak seperti metode konvensional, RAD 

memanfaatkan pendekatan berbasis komponen serta pembuatan prototipe untuk 

mempercepat proses penerjemahan kebutuhan bisnis menjadi sistem yang 

fungsional Sexton & Cavalli (2015). Tujuan utama dari metode ini adalah 

menghasilkan produk perangkat lunak secara cepat tanpa menurunkan kualitas, 

dengan melibatkan pengguna secara aktif pada setiap tahap pengembangan 

sehingga system yang dibangun dapat benar-benar selaras dengan kebutuhan 

operasional di lapangan. 
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Gambar 2.2 Alur RAD 

Dalam metodologi RAD, terdapat langkah-langkah pengembangan aplikasi yang 

harus diikuti pada setiap fase pengembangan aplikasi: 

1) Rencanaan Syarat-Syarat  

Pada fase ini, user dan penganalisis bekerja sama dalam diskusi untuk 

mengidentifikasi tujuan aplikasi atau sistem, serta data yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Fase ini melibatkan kedua belah pihak secara aktif 

dan penting, karena tidak hanya menerima ide yang diajukan. Pertemuan 

seperti ini seringkali disebut sebagai kolaborasi pengembangan aplikasi, 

sehingga memastikan bahwa informasi yang dibutuhkan oleh setiap pengguna 

dapat terpenuhi dengan baik. 

2)  Workshop Desain RAD 

Apabila terdapat perbedaan pendapat antara user dan designer mengenai 

perancangan pada tahap ini, proses perancangan harus diimplementasikan dan 

diperbaiki. Keterlibatan user menjadi sangat penting dalam tahap ini untuk 

memastikan keberhasilan, karena mereka dapat memberikan tanggapan secara 

langsung yang berkaitan dengan perancangan. User dan designer sering 

bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan masalah  

tersebut. 

3) Implementasi 

Pada fase ini, user dan designer menyetujui perancangan system, para 

programmer akan mengembangkan perancangan tersebut menjadi program. 

Setelah program tersebut siap, baik beberapa bagian atau keseluruhan, program 

tersebut akan diuji untuk memeriksa keberadaan bug sebelum 
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diimplementasikan di dalam organisasi. Pada tahap ini, user memiliki 

kesempatan untuk memberikan komentar mengenai sistem yang telah dibuat 

dan memberikan persetujuan terhadap sistem tersebut. Kontribusi user sangat 

penting agar sistem yang dikembangan dapat memenuhi kepuasan user. 

2.1.4  ReactJS 

Seiring meningkatnya kebutuhan untuk membangun antarmuka aplikasi 

yang efisien dan mudah dikelola, tools menjadi hal yang penting dalam mendukung 

pengembangan front-end secara optimal. Salah satu library yang banyak dibahas 

adalah React JS. Menurut pendapat Shrivastava (2020), menyatakan bahwa React 

JS adalah Library Javascript yang bersifat OpenSource yang dimana mayoritas 

digunakan untuk membangun User Interface (UI) secara spesifik untuk satu page 

dalam aplikasi. Awalnya, ReactJS Adalah JavaScript Library yang dikembangkan 

oleh Jordan Walke sekitar tahun 2013. ReactJS ini ReactJS ini dapat mendesain 

tampilan sederhana untuk setiap tingkatan dalam aplikasi, sehingga dapat 

digunakan untuk membuat dan mengembangkan pembuatan aplikasi berbasis 

website. Popularitasnya dapat diukur oleh aplikasi –aplikasi yang menggunakannya 

react ini seperti Facebook, WhatsApp, Netflix, Instagram, Airbnb, American 

Express, Dropbox, Ebay, dan ratusan penyedia jasa pembuatan aplikasi berbasis 

web memanfaatkan kemampuan React JS digunakan sebagai salah satu framework 

untuk membuat bagian front-end dari sebuah aplikasi. ReactJS berfungsi untuk 

mengatur Layer pada tampilan untuk Desktop maupun versi mobile Aplikasi. 

Dengan React, user bisa membuat Reusable Component atau jenis komponen yang 

bisa digunakan kembali tanpa harus membangunnya dari awal lagi. 

 

Gambar 2.3 React 

2.1.5  Node.js 

Menurut pendapat Sarreshtedari & Akhaee,(2014), Node.js adalah pilihan 

ideal untuk system penjualan karena arsitektur non-blocking I/O miliknya 
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memungkinkan server menangani ribuan transaksi dan koneksi secara bersamaan 

dengan sangat cepat, yang sangat krusial saat menghadapi lonjakan trafik seperti 

momen flash sale. Selain itu, ekosistem library (NPM) yang sangat luas 

memudahkan pengembang untuk mengintegrasikan sistem pembayaran (payment 

gateway), layanan pengiriman, hingga sinkronisasi stok secara real-time, sementara 

penggunaan bahasa JavaScript di seluruh tumpukan teknologi (full-stack) membuat 

proses pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien dan mudah dikelola. 

 

Gambar 2.4 Node.js 

2.1.6 Express.js 

Menurut pendapat Sexton & Cavalli (2015) Express.js adalah sebuah 

kerangka kerja (framework) untuk Node.js yang digunakan untuk membuat aplikasi 

web, terutama bagian backend atau server. Express membantu developer dalam 

menangani permintaan dari pengguna, mengatur jalur atau rute (routing), serta 

mengelola data yang masuk dan keluar dari server dengan cara yang lebih mudah 

dan cepat. Express banyak digunakan karena ringan, fleksibel, dan memiliki banyak 

fitur yang mendukung pembuatan aplikasi modern. Dalam proyek ini, Express.js 

digunakan untuk membangun sistem backend yang menangani proses pemesanan, 

pembayaran, dan pengiriman biji kopi. Express juga memudahkan dalam 

menghubungkan server dengan database PostgreSQL menggunakan Sequelize. 

Dengan Express, pengembangan sistem bisa dilakukan lebih cepat karena 

sintaksnya sederhana dan mudah dipahami, sangat cocok untuk metode 

pengembangan RAD yang butuh banyak revisi dan percobaan. 

Gambar 2.5 Express.js 
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2.1.7   Sequelize ORM 

 Menurut pendapat Philip (2020) Alat bantu (library) dalam Node.js yang 

digunakan untuk mengelola dan berkomunikasi dengan database, seperti 

PostgreSQL. Dengan Sequelize, kita bisa mengatur data seperti menambahkan, 

mengubah, menghapus, atau mengambil data dari database tanpa harus menulis 

perintah SQL secara manual. Cara kerja Sequelize lebih sederhana karena 

menggunakan kode JavaScript, sehingga memudahkan proses pengembangan 

aplikasi. Dalam proyek ini, Sequelize digunakan untuk menyimpan dan mengatur 

data seperti informasi produk biji kopi, data pelanggan, riwayat pemesanan, dan 

status pembayaran. Sequelize juga membantu menghubungkan antar data, misalnya 

antara pesanan dan pelanggan, sehingga sistem lebih terstruktur dan mudah 

dikelola. Penggunaannya sangat membantu dalam mempercepat pembangunan 

backend, terutama saat sistem masih dalam tahap pengujian dan sering mengalami 

perubahan. 

 

Gambar 2.6 Sequelize ORM 

2.1.8  PostgreSQL 

Menurut Srinivasa (2020), PostgreSQL digunakan sebagai sistem 

manajemen basis data dalam pengembangan backend untuk Jokanti Coffee 

Roasters karena mampu menangani pengelolaan data produk biji kopi, data 

pengguna, transaksi pemesanan, serta integrasi dengan layanan pihak ketiga seperti 

Midtrans dan Shipper. Dengan dukungan fitur relasional yang kuat dan kepatuhan 

terhadap standar ACID, PostgreSQL memungkinkan pencatatan transaksi secara 

konsisten dan aman, sekaligus memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan data 

yang kompleks. Selain itu, PostgreSQL juga mendukung skalabilitas dan keandalan, 

sehingga cocok untuk mengakomodasi kebutuhan sistem seiring pertumbuhan 

bisnis Jokanti Coffee Roasters. 
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Gambar 2.7 PostgreSQL 

2.1.9  Midtrans 

Menurut pendapat Mishra (2019) Midtrans adalah sebuah platform 

pembayaran yang menawarkan solusi lengkap untuk memproses transaksi online. 

Didirikan pada tahun 2012, Midtrans kini telah menjadi salah satu penyedia layanan 

pembayaran terkemuka di Indonesia. Platform ini mendukung berbagai metode 

pembayaran, mulai dari kartu kredit, transfer bank, e-wallet, hingga pembayaran 

melalui minimarket. 

 

Gambar 2.8 Midtrans 

2.1.10  shipper 

Menurut Rajesh (2024)Shipper adalah pihak (individu, UMKM, atau 

perusahaan) yang bertanggung jawab mengirimkan barang atau kargo dari satu 

tempat ke tempat lain, biasanya melalui jasa ekspedisi atau logistik. Shipper 

bertindak sebagai pengirim yang menyiapkan barang, mengemas, dan memberikan 

instruksi pengiriman kepada kurir atau kurir.  

 

Gambar 2.8 shipper 

2.1.11  Usability Testing 

Usability Testing adalah metode pengujian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat kemudahan, kenyamanan, serta kepuasan pengguna terhadap 

suatu sistem dengan melibatkan pengguna secara langsung. Melalui interaksi nyata 
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ini, pengembang dapat mengidentifikasi hambatan yang dihadapi pengguna dan 

melakukan perbaikan yang berbasis pada pengalaman pengguna (user experience). 

Menurut Lai & Crassidis (2021) fokus utama dari usability testing adalah 

mengamati bagaimana pengguna menyelesaikan tugas-tugas spesifik serta menilai 

sejauh mana sistem dapat beroperasi secara efektif, efisien, dan memuaskan. 

Untuk mengukur kualitas antarmuka tersebut, terdapat lima kriteria utama yang 

digunakan: 

1. Learnability (Kemudahan Dipelajari): Menilai seberapa mudah pengguna 

dapat memahami fungsi-fungsi dasar dan mulai mengoperasikan sistem saat 

pertama kali melihatnya. 

2. Efficiency (Efisiensi): Mengukur kecepatan dan ketepatan pengguna dalam 

menyelesaikan tugas setelah mereka memahami cara penggunaan sistem. 

3. Memorability (Kemampuan Mengingat): Menilai seberapa baik pengguna 

dapat mengingat cara menggunakan sistem kembali setelah tidak berinteraksi 

dengannya dalam jangka waktu tertentu. 

4. Errors (Kesalahan): Mengamati jumlah, frekuensi, dan tingkat keparahan 

kesalahan yang dilakukan pengguna, serta seberapa mudah mereka dapat pulih 

dari kesalahan tersebut. 

5. Satisfaction (Kepuasan): Mengukur aspek subjektif mengenai seberapa 

nyaman dan puas pengguna saat berinteraksi dengan sistem secara 

keseluruhan. 

2.1.12  Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang 

menitikberatkan pada fungsionalitas sistem berdasarkan kebutuhan pengguna tanpa 

melibatkan analisis struktur internal atau kode program. Fokus utama metode ini 

adalah mengevaluasi hasil (output) yang dihasilkan dari berbagai masukan (input) 

untuk memastikan bahwa setiap fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang 

telah dirancang. Menurut Kumari & Trakru (2020)), metode ini sangat efektif untuk 

memvalidasi fitur-fitur utama sistem dari perspektif pengguna tanpa memerlukan 

pemahaman teknis yang mendalam mengenai implementasi kodenya. 
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Dalam konteks pengembangan sistem pemesanan biji kopi berbasis website, Black 

Box Testing diterapkan untuk menguji alur kerja krusial pada sisi konsumen, yang 

meliputi: 

1) Proses registrasi dan login pengguna. 

2) Visualisasi katalog dan detail produk. 

3) Mekanisme penambahan produk ke keranjang belanja. 

4) Pengelolaan kuantitas pesanan. 

5) Prosedur finalisasi atau pembuatan pesanan (checkout). 

Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai skenario input, 

mencakup data valid (untuk menguji keberhasilan fungsi) dan tidak valid (untuk 

menguji ketahanan sistem terhadap kesalahan). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sonawane (2019), yang menunjukkan bahwa penerapan Black Box Testing pada 

sistem berbasis web mampu mengidentifikasi kesalahan fungsional sejak tahap 

awal pengembangan, sehingga memungkinkan penyempurnaan sistem secara 

optimal sebelum dirilis kepada pengguna akhir. 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil temuan referensi, penelitian terkait rancang bangun 

system informasi menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

telah banyak dilakukan dalam berbagai bidang. Berikut adalah beberapa penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini: 

Penelitian pertama dilakukan pada Puskesmas Sentajo Raya yang bertujuan 

untuk mengatasi kendala pengelolaan rekam medis manual seperti kerusakan dan 

kehilangan berkas. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode RAD dengan 

dua kali iterasi dan diselesaikan dalam 90 hari. Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Black Box Testing sebesar 100% dan Usability Testing mencapai 95,449%, 

menandakan bahwa sistem berfungsi sangat baik dan memuaskan pengguna 

SELLA (2021). 

Selanjutnya, penelitian kedua diterapkan pada Kelompok Masyarakat 

Nanas Berduri (Ponari) di Kabupaten Kampar. Pengembangan website pemasaran 

berbasis RAD ini difokuskan pada katalog produk dan integrasi pemesanan 
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langsung ke WhatsApp Bisnis. Penelitian terkait system pemasaran digital 

menunjukkan bahwa website mampu memperluas jangkauan dan diterima dengan 

baik oleh pengguna, dengan hasil SUS sebesar 79 yang berada pada kategori Good 

Givana (2023) 

Penelitian ketiga membahas perancangan system informasi pendaftaran 

online pada English Camp Pare AEC Man 2 Kuansing untuk mengatasi proses 

pendaftaran konvensional yang memakan waktu dan biaya. Dengan menerapkan 

metode RAD, sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi, 

memperbarui informasi lebih cepat, serta memberikan kemudahan administrasi. 

Penelitian tentang system pendaftaran online menunjukkan bahwa usability 

mencapai 90,6% yang termasuk kategori sangat memuaskan Amirul (2021). 

Penelitian keempat dilakukan pada Cotton Patisserie, yaitu pengembangan 

sistem e-commerce berbasis RAD yang mencakup fitur riwayat pesanan dan 

payment gateway. Pengujian System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor 76 

atau Grade B, menunjukkan bahwa system cukup baik dari sisi kemudahan 

penggunaan dan dapat membantu optimalisasi proses pemesanan Cahyani (2024). 

Terakhir, penelitian kelima dilakukan pada PT. Andalas Karya Mulia 

(AKM) yang fokus pada pengembangan sistem pelaporan kendaraan berat dan alat 

berat berbasis Laravel dan Flutter menggunakan metode RAD. Sistem ini 

dirancang untuk mempermudah proses pelaporan secara real-time dari lokasi 

proyek. Hasil Usability Testing menunjukkan nilai rata-rata 68,24%, di mana 

responden menyatakan bahwa sistem sudah memenuhi kriteria fungsional dalam 

meningkatkan koordinasi antara kantor dan lapangan Oktavian (2023). 

Melalui berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

system informasi berbasis website, baik untuk kebutuhan Jokanti Coffee Roasters, 

toko, maupun usaha kopi, memiliki kesamaan kebutuhan utama: pencatatan data 

yang akurat, manajemen produk yang terstruktur, dan integrasi dengan teknologi 

pendukung seperti notifikasi atau laporan otomatis.  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Uraian 
Sella, S. S. 

(2024) 

Audia Angel 

Givana (2024) 

Amirul 

Mukminin 

(2024) 

Ardiah Pramesty 

Cahyani (2024) 

Judul / 

Studi 

Kasus 

Sistem 

Informasi 

Rekam Medis 

Berbasis 

Website 

Rancang Bangun 

System Informasi 

Pengelolaan 

Persediaan Barang 

Berbasis Web 

(Toko Bangunan 

Berkah Jaya) 

Rancang Bangun 

System Informasi 

Penjualan & 

Persediaan 

Barang Berbasis 

Web (Toko 

Bangunan 

Berkah Jaya) 

Pengembangan E-

Commerce 

Penjualan Roti dan 

Kue Berbasis Web 

(Toko Kue 

Mamma's Kitchen) 

 

 
 

Metode RAD RAD RAD RAD 

Output 

/ Hasil 

Utama 

Digitalisasi 

rekam medis 

dan 

pengelolaan 

data klinis 

Pengelolaan 

persediaan barang 

masuk/keluar dan 

laporan stok 

System 

penjualan, 

kontrol stok, dan 

laporan 

penjualan 

Platform penjualan 

online lengkap 

dengan 

pembayaran digital 

Fitur 

• Login & 

Register 

• Dashboard 

Multi - user 

• Manajemen 

Rekam Medis 

• Notifikasi 

Resep 

• Manajemen 

Obat 

• Cetak 

Laporan 

(Excel) 

• Login User 

• Manajemen Data 

Master 

• Transaksi Barang 

Masuk 

• Transaksi Barang 

Keluar 

• Laporan Stok 

Barang 

• Laporan Bulanan 

• Manajemen 

Data User 

• Manajemen 

Data Master 

• Transaksi 

Penjualan 

• Transaksi 

Barang Masuk 

• Laporan 

Penjualan 

• Laporan Stok 

• Registrasi & 

Login 

• Katalog Produk 

• Keranjang & 

Checkout 

• Payment Gateway 

• Riwayat Pesanan 

• Dashboard Admin 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah 

metode rekayasa perangkat lunak dengan pendekatan Rapid Application 

Development (RAD). Metode RAD dipilih karena memiliki proses pengembangan 

yang cepat, fleksibel, dan bersifat iteratif, serta melibatkan pengguna dalam proses 

pengembangan sistem. Pendekatan ini digunakan untuk membangun sistem 

informasi penjualan biji kopi berbasis website pada Jokanti Coffee Roasters yang 

melibatkan dua jenis pengguna, yaitu admin dan customers. 

Adapun tahapan metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut untuk menjelaskan alur metodologi: 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan referensi yang berkaitan dengan sistem 

informasi penjualan berbasis website, metode Rapid Application Development 

(RAD), Black Box Testing, Usability Testing, serta teknologi yang digunakan dalam 

pengembangan sistem. Referensi diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 

sumber lain yang relevan sebagai dasar dalam proses perancangan dan 

pengembangan sistem. 

2. Requirement Planning 

Pada tahap Requirement Planning, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem 

melalui wawancara dan observasi pada Jokanti Coffee Roasters. Wawancara 

dilakukan dengan pemilik usaha dan admin untuk mengetahui permasalahan, 

proses bisnis, serta kebutuhan sistem dari sisi admin dan customers. Hasil dari tahap 

ini digunakan untuk menentukan kebutuhan fungsional sistem, seperti pengelolaan 

produk, pemesanan, pembayaran, riwayat pesanan, pengelolaan pelanggan, serta 

pengelolaan data oleh admin.  

3. Design Workshop 

Pada tahap Design Workshop, dilakukan proses perancangan system berdasarkan 

kebutuhan yang telah diperoleh pada tahap Requirement Planning. Perancangan 

meliputi arsitektur system, Use Case Diagram, skenario Use Case, Entity 
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Relationship Diagram (ERD), serta rancangan antarmuka untuk admin dan 

customer. Tahap ini dilakukan secara iteratif dengan melibatkan pengguna untuk 

memperoleh masukan dan melakukan penyempurnaan terhadap rancangan sistem.  

4. Implementation 

Pada tahap Implementation, rancangan system yang telah disepakati kemudian 

dikembangkan menjadi system yang dapat digunakan. Pengembangan dilakukan 

menggunakan teknologi yang telah ditentukan, dengan membangun fitur-fitur 

untuk sisi customer maupun admin. Fitur customer meliputi registrasi, login, 

katalog produk, keranjang, checkout, pembayaran, riwayat pesanan, dan profil. 

Sementara itu, fitur admin meliputi login, pengelolaan produk, pengelolaan 

pesanan, pengelolaan pelanggan, pengelolaan admin, serta pengaturan sistem. 

Kegiatan pengembangan dan pengujian juga telah dijadwalkan dalam perencanaan 

pelaksanaan penelitian.  

5. Pengujian System 

Setelah system selesai dikembangkan, dilakukan pengujian untuk memastikan 

system dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian 

dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk menguji fungsi-fungsi system 

berdasarkan input dan output yang dihasilkan tanpa melihat struktur internal kode 

program. Selain itu, dilakukan Usability Testing untuk mengetahui tingkat 

kemudahan, efisiensi, kemampuan mengingat, tingkat kesalahan, dan kepuasan 

pengguna terhadap system. Dalam hasil penelitian, Black Box Testing dilakukan 

terhadap 19 Unit uji, sedangkan Usability Testing melibatkan 22 responden.  

6. Analisis Hasil Pengujian 

Tahap terakhir adalah melakukan analisis terhadap hasil pengujian yang telah 

dilakukan. Hasil Black Box Testing digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 

fungsi system telah berjalan sesuai dengan kebutuhan, sedangkan hasil Usability 

Testing digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan dan kemudahan 

penggunaan system oleh pengguna. Berdasarkan hasil pengujian pada laporan, 

seluruh fungsi yang diuji pada Black Box Testing dinyatakan valid, sedangkan 

Usability Testing memperoleh nilai rata-rata 90,6% dan termasuk dalam kriteria 

sangat memuaskan. 
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3.2  Perancangan dan Pelaksanaan  

Perancangan website akan disesuaikan dengan kebutuhan fungsionalitas 

sesuai dengan requirements planning yang telah dilakukan. Fitur-fitur akan 

dirancang dan dijadwalkan sesuai dengan proses pembuatannya. Tabel 3.1 

memberikan informasi mengenai waktu perencanaan dan pelaksanaan yang terkait 

dengan proses pembuatan system informasi Penjualan Biji Kopi berbasis website 

pada Jokanti Cofee Roasters. 

Tabel 3.1 Perancangan dan Pelaksanaan 
No Fitur / Kegiatan Durasi Perancan

gan 

Rencana 

Perancan

gan 

Aktual 

Pengujia

n 

Rencana 

Pengujia

n Aktual 

1 Wawancara & 

Observasi 

2 hari 05/05/25 05/05/25 05/07/25 05/07/25 

2 Requirements 

Planning 

3 hari 05/08/25 05/10/25 05/11/25 05/11/25 

3 Kebutuhan 

Pengguna Admin 

2 hari 05/12/25 05/13/25 05/14/25 05/14/25 

4 Kebutuhan 

Pengguna 

Customers 

2 hari 05/15/25 05/16/25 05/17/25 05/17/25 

5 Home (Customers) 4 hari 05/20/25 05/23/25 05/24/25 05/24/25 

6 Katalog Produk 

(Customers) 

5 hari 05/25/25 05/30/25 05/31/25 05/31/25 

7 Detail Produk 

(Customers) 

4 hari 06/01/25 06/04/25 06/05/25 06/05/25 

8 Login Customers 2 hari 06/06/25 06/07/25 06/08/25 06/08/25 

9 Register 

Customers 

2 hari 06/09/25 06/10/25 06/11/25 06/11/25 

10 Keranjang 5 hari 06/12/25 06/17/25 06/18/25 06/18/25 

11 Checkout 6 hari 06/20/25 06/26/25 06/27/25 06/27/25 

12 Riwayat Pesanan 4 hari 06/28/25 07/01/25 07/02/25 07/02/25 

13 Profil Customers 3 hari 07/03/25 07/05/25 07/06/25 07/06/25 

14 Login Admin 2 hari 07/10/25 07/11/25 07/12/25 07/12/25 

15 Dashboard Admin 5 hari 07/13/25 07/18/25 07/19/25 07/19/25 

16 Manajemen 

Produk 

7 hari 07/20/25 07/27/25 07/28/25 07/28/25 

17 Manajemen 

Pesanan 

6 hari 07/29/25 08/03/25 08/04/25 08/04/25 

18 Manajemen 

Pelanggan 

4 hari 08/05/25 08/08/25 08/09/25 08/09/25 
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No Fitur / Kegiatan Durasi Perancan

gan 

Rencana 

Perancan

gan 

Aktual 

Pengujia

n 

Rencana 

Pengujia

n Aktual 

19 Laporan Penjualan 5 hari 08/10/25 08/15/25 08/16/25 08/16/25 

20 Activity Log 

Admin 

3 hari 08/18/25 08/20/25 08/21/25 08/21/25 

21 Manajemen Admin 5 hari 08/22/25 08/27/25 08/28/25 08/28/25 

22 Setting / 

Pengaturan 

3 hari 08/29/25 08/31/25 09/01/25 09/01/25 

23 Pengujian 

Usability 

(Customers & 

Admin) 

7 hari 01/10/26 01/17/26 01/18/26 01/18/26 

24 Pengujian Black 

Box 

10 hari 02/01/26 02/10/26 02/11/26 02/11/26 

25 Perbaikan & 

Revisi System 

20 hari 03/01/26 03/20/26 03/21/26 03/21/26 

26 Deployment Final 7 hari 04/01/26 04/07/26 04/08/26 04/08/26 

27 Penyusunan 

Laporan Proyek 

Akhir 

30 hari 04/15/26 05/15/26 – – 

3.2.1 Gambar Perancangan dan Pelaksanaan 

Selain melalui data tabel yang terperinci, dokumen ini juga dilengkapi 

dengan gambar visualisasi system untuk memberikan penjelasan rancangan secara 

singkat dan padat. Gambar ini dirancang khusus untuk memetakan alur fitur serta 

struktur perancangan agar lebih mudah dipahami dalam sekali lihat. Kombinasi 

antara detail operasional dari tabel dan kejelasan visual dari gambar ini memastikan 

seluruh rencana perkembangan proyek tersampaikan secara utuh, transparan, dan 

terstruktur dengan baik. 
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Gambar 3.1 Gambar Perancangan 

3.3  Requirements Planning 

Pada proses ini dilakukan pertemuan dengan pemilik usaha Jokanti Coffee 

Roasters dan admin internal untuk mengidentifikasi tujuan sistem yang akan 

dibangun. Proses wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data serta 

menganalisis kebutuhan pengguna baik dari sisi customers maupun admin. 

Adapun requirement planning yang telah dilakukan adalah: 

1) Melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad Ridha selaku pemilik 

Jokanti Coffee Roasters mengenai kebutuhan sistem pemesanan biji kopi dan 

pengelolaan produk. 

2) Melakukan wawancara dengan admin operasional terkait kebutuhan 

manajemen pesanan, laporan, dan pengelolaan data pelanggan. 

3) Melakukan observasi proses pemesanan secara manual yang saat ini berjalan di 

Jokanti Coffee Roasters. 

4) Wawancara dilakukan pada bulan Mei 2025 di lokasi Jokanti Coffee Roasters. 

3.3.1  Identifikasi kebutuhan sistem 

Identifikasi kebutuhan sistem mendefinisikan kebutuhan sistem berupa: 

1) Input System 

Pada system ini terdapat dua jenis pengguna, yaitu customers dan admin. 

Customers merupakan pengguna yang melakukan proses pembelian produk biji 
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kopi melalui system, sedangkan admin merupakan pengguna yang bertanggung 

jawab dalam mengelola data dan informasi yang terdapat pada sistem. 

2) Proses yang berjalan dalam system 

System ini dapat diakses oleh customers dan admin. Untuk mengakses fitur 

yang tersedia, customers harus melakukan proses register terlebih dahulu apabila 

belum memiliki akun, kemudian melakukan login dengan memasukkan email dan 

password dan alamat yang harus yang sesuai. Setelah berhasil login, customers 

dapat melihat produk biji kopi, menambahkan produk ke dalam keranjang, 

melakukan checkout dan pembayaran, melihat riwayat pesanan, serta mengubah 

data profil. 

Sementara itu, admin harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat 

mengakses system. Setelah berhasil login, admin dapat melakukan pengelolaan data 

produk, pesanan customers, data pelanggan, data admin, serta pengaturan system 

(settings). 

3) Output system 

Customers dapat memperoleh informasi produk biji kopi, melakukan 

pembelian dan pembayaran, melihat informasi status dan riwayat pesanan, serta 

mengelola data profil. 

Admin dapat mengelola data produk, mengelola pesanan customers, mengelola 

data pelanggan, mengelola data admin, serta mengelola pengaturan system 

(settings). 

4) Basis data yang digunakan 

Basis data yang digunakan dalam system informasi penjualan ini adalah 

PostgreSQL. 

Berikut adalah kebutuhan-kebutuhan fungsional berdasarkan system yang akan 

dibangun: 

1) Customers dapat melakukan pendaftaran akun (register). 

2) Customers dapat melakukan login. 

3) Customers dapat melihat dan memilih produk biji kopi. 

4) Customers dapat menambahkan produk ke dalam keranjang. 

5) Customers dapat melakukan checkout. 

6) Customers dapat melakukan pembayaran. 
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7) Customers dapat melihat riwayat pesanan. 

8) Customers dapat mengubah data profil. 

9) Admin dapat melakukan login. 

10) Admin dapat mengelola data produk, meliputi tambah, edit, dan hapus produk. 

11) Admin dapat mengelola pesanan customers. 

12) Admin dapat mengelola data pelanggan. 

13) Admin dapat mengelola data admin. 

14) Admin dapat mengelola pengaturan system (settings). 

3.3.2  Proses Bisnis Sebelum Menggunakan System Informasi 

Proses bisnis di Jokanti Coffee Roasters melibatkan Admin, Customers, dan 

platform pihak ketiga seperti media sosial atau marketplace. Customers melihat 

daftar produk melalui media sosial atau marketplace, lalu memesan dengan 

menghubungi Admin melalui WhatsApp atau melalui platform pihak ketiga. Admin 

mencatat pesanan secara manual, mengonfirmasi stok dan ongkir, kemudian 

customers melakukan pembayaran ke rekening yang diberikan. Setelah 

pembayaran diterima, Admin menyiapkan pesanan dan mengirimkannya melalui 

jasa ekspedisi. Seluruh proses masih dilakukan tanpa sistem terpusat, sehingga 

pencatatan stok, transaksi, dan status pengiriman dilakukan secara manual dan 

terpisah. Alur proses bisnis tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.2 

 

Gambar 3.2 Stok Produk 
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Gambar 3.3 Pemesanan 

 

Gambar 3.4 Pembayaran 

Gambar 3.5 Pengiriman 
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3.3.4  Proses Bisnis Sesudah Menggunakan System Informasi 

Setelah system informasi pemesanan berbasis website diterapkan di Jokanti 

Coffee Roasters, proses bisnis menjadi lebih terstruktur dan efisien. Proses dimulai 

ketika customer melihat daftar produk yang tersedia melalui website, kemudian 

memilih produk yang ingin dibeli. System akan mengecek ketersediaan stok secara 

otomatis jika stok tersedia, system akan menampilkan notifikasi pemesanan kepada 

admin. Admin kemudian menyiapkan produk yang dipesan dan system secara 

otomatis menampilkan tagihan pembayaran kepada customer. Setelah customers 

melakukan pembayaran, system akan mengonfirmasi transaksi, lalu admin 

mengirimkan produk ke alamat tujuan customers. Dengan sistem ini, seluruh proses 

pemesanan hingga pengiriman dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan 

terdokumentasi secara digital. 

Gambar 3.6 Pengelolaan Stok 
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Gambar 3.7 Pemesanan 

 
Gambar 3.8 Pembayaran 

 
Gambar 3.9 Pengiriman 

 

3.4  Design Workshop 

3.4.1  Arsitektur System 

System yang akan dibangun memiliki perancangan system yang 

menjelaskan alur kerja dari system, Arsitektur system tersebut menjelaskan tentang 

arsitektur system pemesanan. Owners dapat mengakses langsung system penjualan 

setelah melakukan request kepada web server. Kemudian web server akan 

menanggapi permintaan dari customer melalui system pemesanan. Kebutuhan yang 

dibutuhkan customers akan dipilih dari web server melalui database. 
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Gambar 3.10 Arsitektur Sistem 

3.4.2  Use Case Diagram 

Perancangan Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan fungsionalitas system dari sisi actors. Berdasarkan yang telah 

dijelaskan pada proyek akhir ini akan melibatkan dua aktor yaitu Admin, dan 

Customers. Perancangan use case diagram berdasarkan kebutuhan system sesuai 

aktornya adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.11 Use Case Diagram Admin 
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Gambar 3.12 Use Case Diagram Customer 

3.4.3 Skenario Use Case 

1.) Skenario Use Case: Login Super Admin 

Aktor: Super Admin 

Pre Kondisi: Super Admin membuka halaman Login 

Post Kondisi: Super Admin berhasil masuk, diarahkan ke halaman Dashboard  

Tabel 3.2 Use Case Scenario Login Super Admin 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Super Admin mengisi 

akun login  

 

 2. Sistem memverifikasi data input 

3. Super Admin klik 

tombol “Login” 

 

 

 4. Sistem menerima Token Login dan 

menyimpannya di Local Storage Browser 

2.)  Skenario Use Case: Menambah Admin Baru 

Aktor: Super Admin 

Pre Kondisi: Super Admin membuka halaman Kelolah Admin 

Post Kondisi: Super Admin berhasil mengirim undangan ke admin baru 

Tabel 3.3 Use Case Scenario Tambah Admin   

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Super Admin mengisi Email 

Admin baru 

 

 2. Mengirim Udangan aktivasi akun ke 

Email Admin baru 
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3.) Skenario Use Case: Aktivasi Akun 

Aktor: Admin 

Pre Kondisi : Admin membuka link yang di kirim di dalam Email 

Post Kondisi : Admin berhasil melakukan aktivasi dengan mengisi data diri 

Tabel 3.4 Use Case Scenario Aktivasi Akun 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin dan Super Admin 

melakukan Aktivasi Akun 

 

 2. Menyimpan data admin kedalam Database 

4.) Skenario Use Case: Kelola Produk 

Aktor: Admin dan Super Admin 

Pre Kondisi: Admin dan Super Admin Membuka Menu Produk  

Post Kondisi: Admin dan Super Admin Mengelolah Produk   

Tabel 3.5 Use Case Scenario Kelola Produk 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin dan super Admin 

menambahkan produk 

 

 2. Sistem berasil ditambahkan ke catalog 

3. Admin dan Super Admin klik 

tombol “Hapus” 

 

 4. Sistem menampilkan produk telah di hapus 

5.) Skenario Use Case: Melihat dan Mencari data pesanan 

Aktor: Admin dan Super Admin 

Pre Kondisi: Admin dan Super Admin membuka menu melihat dan mencari 

data pesanan 

Post Kondisi: Admin dan Super Admin dapat melihat dan mencari data pesanan 

Tabel 3.6 Use Case Scenario Lihat dan Mencari data pesanan 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin dan Super Admin 

melihat dan mencari data 

pesanan  

 

 2. Sistem memberikan data pesanan dari 

Database 

6.) Skenario Use Case: Kelola Pesanan 

Aktor: Admin dan Super Admin  

Pre Kondisi: Admin dan Super Admin melihat pesanan 

Post Kondisi: Admin dan Super Admin mengelolah pesanan 
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Tabel 3.7 Use Case Scenario Kelola Pesanan 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin dan Super Admin 

menerima pesanan 

 

 2. Sistem menerima pesanan dan pesanannya 

berstatus diterima  

3. Admin dan Super Admin 

menolak Pesanan 

 

 4. Sistem Menampilkan status pesanan ditolak 

7.) Skenario Use Case: Menambahkan Admin baru 

Aktor: Super Admin 

Pre kondisi: Tampilan penambahan Admin baru 

Post Kondisi: Super Admin menambahkan Admin Baru 

Tabel 3.8 Use Case Scenario Menambah Admin Baru 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Super Admin 

Menambahkan atau 

mendaftarkan admin baru 

 

 

 

 

 2. Sistem berhasil memasukkan data admin baru 

ke Database 

8.) Skenario Use Case: Log Aktivitas Admin 

Aktor: Super Admin 

Pre kondisi: Super Admin membuka data admin yang telah terimput 

Post Kondisi: Super Admin dapat melihat kegiatan admin 

Tabel 3.9 Use Case Scenario Log Aktivitas Admin 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Super Admin dapat melihat 

kegiatan admin 

 

 2. Sistem menampilkan log aktifitas dari database 

9.) Skenario Use Case: Super Admin Mencabut Admin 

Aktor: Super Admin  

Pre Kondisi: Super Admin membuka menu pencabutan Admin 

Post Kondisi: Super Admin mencabut Admin 
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Tabel 3.10 Use Case Scenario Super Admin Mencabut Admin 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Super Admin Mencabut 

akses Admin 

 

 2. Sistem menghapus data admin dari database 

10.) Skenario Use Case: Logout Admin dan Super Admin 

Aktor: Admin dan Super Admin 

Pre Kondisi: Pengguna sedang login 

Post Kondisi: Pengguna diarahkan Kembali ke halaman login 

Tabel 3.11 Use Case Scenario Logout Admin dan Super Admin 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin dan Super Admin 

Klik tombol logout 

 

 2. Sistem mengakhiri sesi dan menampilkan 

halaman login 

11.) Skenario Use Case: Register Customers 

Aktor: Customers 

Pre Kondisi: Pengguna sedang registers 

Post Kondisi: Pengguna diarahkan ke halaman login 

Tabel 3.12 Use Case Scenario Register Customer 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Customer Klik tombol 

register 

 

 2. Sistem mendaftarkan akun customer 

12.) Skenario Use Case: Login Customer 

Aktor: Customer 

Pre Kondisi: Pengguna sedang Login 

Post Kondisi: Pengguna diarahkan ke halaman dashboar 

Tabel 3.13 Use Case Scenario Login Customer 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Customer Klik tombol 

Login 

 

 2. Sistem mengarahkan ke tampilan dashboar 

13.) Skenario Use Case: List Produk 

Aktor: Customers 
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Pre Kondisi: Pengguna sedang Login 

Post Kondisi: Pengguna diarahkan ke halaman dashboar 

Tabel 3.14 Use Case Scenario List Produk 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Customer Klik tombol List 

Produk 

 

 2. Sistem mengarahkan ke Tampilan List 

produk 

14.) Skenario Use Case: Pemesanan Produk 

Aktor: Customers 

Pre Kondisi: Pengguna sedang memesan produk 

Post Kondisi: Pengguna diarahkan ke halaman pemesanan 

Tabel 3.15 Use Case Scenario Pemesanan Customer 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Customers Klik tombol 

pemesanan 

 

 2. Sistem mengarahkan ke tampilan pemesanan 

15.) Skenario Use Case: Pembayaran Customers 

Aktor: Customers 

Pre Kondisi: Pengguna sedang mau membayar produk 

Post Kondisi: Pengguna diarahkan ke halaman pembayaran 

Tabel 3.16 Use Case Scenario Pembayaran Customer 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Customer Klik tombol 

Pembayaran 

 

 2. Sistem mengarahkan ke tampilan  

16.) Skenario Use Case: Status Pesanan Customers 

Aktor: Customer 

Pre Kondisi: Pengguna sedang Melihat status Pesanan 

Post Kondisi: Pengguna diarahkan ke halaman Status Pesanan 

Tabel 3.17 Use Case Scenario Status Pesanan Customer 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Customer Klik tombol 

Status Pesanan 

 

 2. Sistem mengarahkan ke tampilan Status 

Pesanan 
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3.4.4  Entity Relationship Diagram 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, maka 

dirancang Entity Relationship Diagrams (ERD) sesuai dengan kebutuhan sistem 

penjualan produk biji kopi pada Jokanti Coffee Roasters yang akan dikembangkan. 

Entity Relationship Diagrams ini disusun menggunakan model basis data relasional 

yang menggambarkan hubungan antar entitas utama seperti pengguna, produk, 

pesanan, dan detail pesanan. Adapun perancangan ini juga menjadi dasar dalam 

implementasi layanan REST API pada aplikasi pemesanan Jokanti Coffee Roasters, 

seperti yang ditampilkan pada diagram berikut. 

 
Gambar 3.13 ERD 

 

3.4.5 Tampilan Design Admin 

Pada Gambar 3.7 ditampilkan rancangan dashboard admin Jokanti Coffee 

Roasters yang berfungsi sebagai pusat pengelolaan system penjualan biji kopi. 

Dashboard ini menyajikan ringkasan informasi dalam bentuk card yang meliputi 

jumlah total produk, total pesanan, total pelanggan, serta pendapatan harian. Selain 
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itu, dashboard admin juga menampilkan informasi aktivitas terbaru seperti pesanan 

masuk, pembaruan stok produk, dan pendaftaran pelanggan baru. Di bagian lain, 

ditampilkan daftar produk terlaris yang membantu pemilik usaha dalam memantau 

performa penjualan. Pada sisi kiri halaman terdapat menu navigasi yang digunakan 

untuk mengelola data produk, pesanan, pelanggan, pengaturan system, serta fitur 

logout. 

 

Gambar 3.14 Dashboard Admin 

Untuk rancangan tampilan admin dan customers seperti halaman login, 

halaman registers, halaman produk, halaman tentang kami, kelola produk, dan 

lainnya dapat dilihat pada lampiran C 

3.4.6 Tampilan Design Customer 

Pada Gambar 3.7 ditampilkan rancangan dashboard customer atau halaman 

utama pelanggan Jokanti Coffee Roasters yang dirancang khusus untuk 

memberikan pengalaman belanja biji kopi yang personal dan intuitif. Halaman ini 

menyajikan ringkasan informasi dalam bentuk card yang memudahkan pelanggan 

memantau aktivitas mereka, seperti jumlah pesanan aktif, poin loyalitas, serta 

riwayat transaksi terakhir. 

Selain itu, antarmuka pelanggan ini juga menampilkan informasi terkini 

melalui bagian Rekomendasi Untuk Anda, yang menyajikan produk berdasarkan 

preferensi atau pembelian sebelumnya, serta status pengiriman pesanan yang 

sedang berlangsung secara real-time. Di bagian lain, pelanggan dapat melihat daftar 

Produk Terpopuler atau Best Seller sebagai panduan dalam memilih biji kopi 

berkualitas. 



   

34 

 

 

Pada sisi navigasi, pelanggan diberikan kemudahan untuk mengakses berbagai fitur 

utama melalui menu yang tersedia, meliputi: 

1) Katalog Produk: Untuk menjelajahi berbagai varian biji kopi. 

2) Keranjang Belanja: Untuk mengelola item yang siap dibeli. 

3) Profil Saya: Untuk memperbarui data diri dan alamat pengiriman. 

4) Riwayat Pesanan: Untuk melihat daftar pembelian yang telah selesai. 

5) Pusat Bantuan & Logout: Untuk dukungan layanan pelanggan dan keluar dari 

akun. 

 

Gambar 3.15 Dashboard Customer  

Untuk rancangan tampilan admin dan customers seperti halaman login, 

halaman registers, halaman produk, halaman tentang kami, dan lainnya dapat 

dilihat pada lampiran D 

3.4.7 Usability Testing 

Definisi dan Kriteria Pengukuran Usability Testing adalah metode pengujian 

yang bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kemudahan, kenyamanan, serta 

kepuasan pengguna terhadap suatu system dengan melibatkan pengguna secara 

langsung. Melalui interaksi nyata ini, pengembang dapat mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi pengguna dan melakukan perbaikan yang berbasis pada 

pengalaman pengguna (user experience). 
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Fokus utama dalam perancangan system ini adalah menyediakan antarmuka 

yang memudahkan peran Admin dan Super Admin dalam mengelola operasional 

secara efisien. Melalui rancangan yang intuitif, Admin diharapkan dapat melakukan 

pembaruan stok dan pemrosesan transaksi tanpa kesulitan teknis, sementara Super 

Admin diberikan kemudahan dalam memantau seluruh aktivitas penjualan serta 

mengelola data pelanggan guna memastikan akurasi informasi yang tersaji dalam 

sistem. 

Tabel 3.18 Usability Testing 

Kode Pertanyaan 1 2 3 4 5 

LEARNABILITY 

P1 System ini mudah digunakan           

P2 Saya dapat menggunakan sistem ini 

tanpa bantuan 

          

P3 Saya tidak mengalami kendala saat 

menggunakan sistem ini 

          

EFFICIENCY 

P4 System ini membantu saya dalam 

memanage pendaftaran 

          

P5 System ini bekerja sesuai dengan harapan 

saya 

          

MEMORABILITY 

P6 System ini mudah dipahami           

P7 Saya dapat dengan mudah mengingat 

cara menggunakan sistem ini 

          

ERRORS 

P8 Tidak terdapat kesalahan pada halaman 

system 

          

P9 System memberikan pesan yang jelas saat 

terjadi kesalahan 

          

SATISFACTION 

P10 System ini nyaman digunakan sehari-hari           

P11 Saya puas dengan sistem ini           

P12 System ini mempermudah saya dalam 

 melakukan pendaftaran 

          

P13 System ini membantu saya dalam 

memantau hasil ujian 

          

P14 System ini bermanfaat dalam mendukung 

proses pendaftaran dan ujian santri. 

          

3.4.8 Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada pengujian fungsional system berdasarkan kebutuhan pengguna tanpa 
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memperhatikan struktur internal atau kode program. Pengujian ini dilakukan 

dengan cara memberikan input pada sistem dan mengamati output yang dihasilkan 

untuk memastikan kesesuaian fungsi dengan spesifikasi yang telah dirancang. 

Metode ini sangat sesuai digunakan pada pengembangan sistem berbasis website 

yang berorientasi pada pengguna, khususnya dalam sistem pemesanan produk 

secara daring. Hal ini sejalan dengan penelitian Syarif dan Pratama (2021) yang 

menyatakan bahwa Black Box Testing efektif digunakan untuk memastikan fungsi 

utama sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna tanpa harus memahami 

implementasi teknis system. 

Menurut Ayu (2022), pengujian Blackbox Testing dapat diimplementasikan 

menggunakan teknik Equivalence Partitioning dan Boundary Value Analysis guna 

mengidentifikasi potensi kesalahan pada input maupun output sistem. Melalui 

pendekatan ini, keandalan sistem dapat dievaluasi secara objektif dari sudut 

pandang pengguna akhir. Hasil dari pengujian tersebut kemudian 

didokumentasikan ke dalam format tabel yang mencakup skenario uji, data 

masukan, hasil yang diharapkan, serta hasil aktual di lapangan. Penyajian dalam 

bentuk tabel ini dimaksudkan untuk memberikan visualisasi yang komprehensif 

mengenai efektivitas system dalam menjalankan fungsionalitas yang telah 

direncanakan, sebagaimana yang terperinci pada Tabel 3.15 di bawah ini: 

Tabel 3.19 Black Box Testing 

Kelas Uji  Skenario Uji  Hasil yang Diharapkan  Kesimpulan  

Akun Super 

Admin 

Login ke dashboard Sistem menampilkan 

halaman dashboard 

utama 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 

  

Mengelola data 

produk biji kopi 

Menampilkan data 

produk, menambah, 

mengedit, dan 

menghapus data produk 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 

  

Memverifikasi 

pesanan pelanggan 

Status pesanan berubah 

secara otomatis menjadi 

terverifikasi di database 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 

  

Mencetak laporan 

penjualan 

System menghasilkan 

dokumen laporan 

penjualan dalam format 

yang ditentukan 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 

 

Melihat log aktivitas 

Admin 

System menampilkan 

riwayat aktivitas yang 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 
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dilakukan oleh akun 

Admin secara detail 

Akun Admin Login ke sistem admin System menampilkan 

halaman dashboard 

khusus admin 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 

  

Memperbarui stok 

produk 

Jumlah stok di system 

berubah sesuai dengan 

input yang dimasukkan 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 

 Mengelola status 

pengiriman 

Status pengiriman 

diperbarui dan muncul di 

sisi pelanggan secara 

real-time 

[ ] Berhasil [ ] Gagal 
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BAB 4 

PENGUJIAN DAN ANALISIS 

4.1 Implementasi Metodologi Rapid Application Development 

4.1.1  Design Workshop 

1) Perencanaan dan Pelaksanaan 

Perancangan pembuatan system informasi penjualan biji kopi berbasis 

website ini disesuaikan dengan kebutuhan fungsionalitas yang telah ditentukan 

pada tahap Requirement Planning, sehingga fitur-fitur yang dibutuhkan dirancang 

dan dijadwalkan dalam proses pembuatannya. Dalam perancangan aktual yang 

telah dilakukan terdapat beberapa kendala selama proses pengerjaan serta 

penyesuaian jadwal dalam pelaksanaan kegiatan, akan tetapi proses perancangan 

dan pembuatan sistem dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah 

direncanakan. System informasi penjualan biji kopi dimulai proses pembuatannya 

pada tanggal 2 Maret 2026 hingga 3 Juli 2026, di luar hari libur yaitu pada hari 

Senin hingga Jumat. Untuk waktu perencanaan serta waktu pelaksanaan dalam 

proses pembuatan sistem informasi penjualan biji kopi dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Gannt Chart Pengerjaan Aktual 

No Fitur Durasi Pengerjaan 

Aktual 

Pengerjaan 

Selesai 

Pengujian 

Aktual 

1. Sistem Informasi 

Penjualan Biji Kopi 

90 

hari 

2/3/26 3/7/26 6/7/26 

2. Pengelolaan Akun 10 

hari 

2/3/26 13/3/26 6/7/26 

3. Melakukan pendaftaran 

akun (register) 

5 hari 2/3/26 6/3/26 6/7/26 

4. Melakukan login 5 hari 9/3/26 13/3/26 6/7/26 

5. Pengelolaan Produk 16 

hari 

16/3/26 6/4/26 6/7/26 

6. Melihat dan memilih 

produk biji kopi 

6 hari 16/3/26 23/3/26 6/7/26 

7. Mengelola data produk 10 

hari 

24/3/26 6/4/26 6/7/26 

8. Proses Pembelian 24 

hari 

7/4/26 8/5/26 6/7/26 

9. Menambahkan produk 

ke dalam keranjang 

7 hari 7/4/26 15/4/26 6/7/26 

10. Melakukan checkout 8 hari 16/4/26 27/4/26 6/7/26 

11. Melakukan pembayaran 9 hari 28/4/26 8/5/26 6/7/26 

12. Pengelolaan Riwayat 

dan Profil 

10 

hari 

11/5/26 22/5/26 6/7/26 
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13. Melihat riwayat pesanan 6 hari 11/5/26 18/5/26 6/7/26 

14. Mengubah data profil 4 hari 19/5/26 22/5/26 6/7/26 

15. Pengelolaan Admin 30 

hari 

25/5/26 3/7/26 6/7/26 

16. Melakukan login admin 4 hari 25/5/26 28/5/26 6/7/26 

17. Mengelola pesanan 

customer 

8 hari 29/5/26 9/6/26 6/7/26 

18. Mengelola data 

pelanggan 

7 hari 10/6/26 18/6/26 6/7/26 

19. Mengelola data admin 6 hari 19/6/26 26/6/26 6/7/26 

20. Mengelola pengaturan 

sistem (settings) 

5 hari 29/6/26 3/7/26 6/7/26 

2) Pengembangan Sistem 

Perancangan antarmuka system informasi penjualan biji kopi dilakukan 

secara bertahap melalui beberapa iterasi untuk menyesuaikan tampilan dan fungsi 

system dengan kebutuhan pengguna. Pada setiap iterasi dilakukan pengembangan 

dan penyempurnaan terhadap fitur yang telah dirancang berdasarkan hasil evaluasi 

dari iterasi sebelumnya. Perubahan tersebut meliputi penyempurnaan tampilan, tata 

letak, informasi yang ditampilkan, serta penyesuaian fitur agar sistem lebih mudah 

digunakan oleh customer maupun admin. Perbandingan hasil pengembangan 

tampilan pada Iterasi 1 dan Iterasi 2 untuk setiap fitur sistem informasi penjualan 

biji kopi dapat dilihat pada tabel berikut. dan pengujian setiap fitur dalam sistem 

informasi penjualan biji kopi dijelaskan secara lebih rinci pada Lampiran H. 

Tabel 4.2 Pengembangan Sistem  

No Fitur Iterasi 1 Iterasi 2 

1 
Dashboard 

customers 

 

 

2 
Dshboard 

Admin 
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3 

Katalog 

Produk 

customers 

 

 

4 
Login 

customers 

  

5 
Register 

customer 

  

6 Keranjang 

 
 

7 Pembayaran 

 
 

8 
Riwayat 

pesanan 

 

 

9 

Manajemen 

produk 

(Admin) 
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10 
Login 

customers 

  

11 
Reting 

Customers 

 
 

12 

Tampilan 

Rating di 

Admin 

  

4.1.2  Implementation Phase 

Setelah tahap Design Workshop selesai, hasil sari kerjasama antara pihak 

pengembang dan user didapatkan sebuah sistem informasi yang sesuai kebutuhan 

pengguna jikanti maupun customers. 

1) Tampilan Sistem 

a) Halaman Login Customer 

Gambar tersebut menampilkan halaman Login Customer pada sistem 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, customer dapat 

masuk ke dalam sistem dengan mengisi alamat email dan kata sandi yang telah 

terdaftar. Tersedia juga pilihan “Ingat saya” untuk menyimpan sesi login serta fitur 

“Lupa kata sandi?” apabila customer mengalami kendala saat mengakses akun. 

Bagi pengguna yang belum memiliki akun, tersedia pilihan “Daftar di sini” untuk 

melakukan registrasi. Setelah data login diisi dengan benar, customer dapat 

menekan tombol “Masuk” untuk mengakses sistem dan melanjutkan proses 

pembelian produk. 
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Gambar 4.1 Dashboard Admin 

b) Halaman register 

Gambar tersebut menampilkan halaman Register Customer pada sistem 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, pengguna baru 

dapat membuat akun dengan mengisi beberapa informasi yang diperlukan, seperti 

nama lengkap, alamat email, nomor telepon, alamat, dan provinsi. Setelah seluruh 

data diisi dengan benar, pengguna dapat menekan tombol “Daftar Akun” untuk 

membuat akun baru. Halaman ini juga menyediakan pilihan “Masuk di sini” bagi 

pengguna yang sudah memiliki akun untuk kembali ke halaman login. 

 

Gambar 4.2 Dashboard Admin 

c) Halaman Produk 

Gambar tersebut menampilkan halaman Katalog Produk Customers pada 

sistem penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, customers 

dapat melihat berbagai produk biji kopi yang tersedia beserta nama produk, 

deskripsi singkat, harga, dan informasi satuan produk. Setiap produk dilengkapi 
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tombol “Tambah ke Keranjang” yang dapat digunakan untuk memasukkan produk 

ke dalam keranjang belanja. Halaman ini juga menyediakan fitur pencarian 

produk sehingga customer dapat lebih mudah menemukan produk yang 

diinginkan. 

 

Gambar 4.3 Dashboard Admin 

d) Halaman Keranjang 

Gambar tersebut menampilkan halaman Keranjang Belanja Customer pada 

sistem penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, customers 

dapat melihat kembali produk yang telah dipilih sebelum melanjutkan ke proses 

pembayaran. Setiap produk menampilkan nama produk, ukuran kemasan, harga, 

serta jumlah produk yang dapat disesuaikan oleh customer. Tersedia pula tombol 

untuk menghapus produk dari keranjang. Pada bagian Ringkasan Pesanan, sistem 

menampilkan subtotal dan total harga seluruh produk yang dipilih. Setelah 

memastikan pesanan sudah sesuai, customer dapat menekan tombol “Lanjut ke 

Pembayaran” untuk melanjutkan proses transaksi. 
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Gambar 4.4 Dashboard Admin 

 

e) Halaman Pembayaran 

Gambar tersebut menampilkan halaman Pembayaran Customer pada sistem 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, customer dapat 

melakukan pembayaran atas pesanan yang telah dibuat melalui metode 

pembayaran GoPay QRIS. Sistem menampilkan jumlah tagihan, batas waktu 

pembayaran, serta kode QR yang dapat dipindai menggunakan aplikasi 

pembayaran. Selain itu, tersedia tombol “Download QRIS” untuk mengunduh 

kode QR dan tombol “Check status” untuk memeriksa status pembayaran setelah 

transaksi dilakukan. 

 

Gambar 4.5 Dashboard Admin 
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f) Halaman Stasus Pesanan 

Gambar tersebut menampilkan halaman Status Transaksi Customers pada 

sistem penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, customers 

dapat melihat informasi transaksi yang telah dibuat, seperti nomor pesanan, 

tanggal transaksi, jumlah item, total pembayaran, serta status pembayaran. Pada 

gambar, status transaksi ditampilkan “Menunggu Pembayaran” dengan total 

pembayaran sebesar Rp613.000. Halaman ini juga menyediakan pilihan “Lihat 

detail produk” untuk melihat informasi produk yang terdapat dalam pesanan serta 

tombol “Kembali ke Profile” untuk kembali ke halaman profil customers. 

 

Gambar 4.6 Dashboard Admin 

g) Halaman Login Admin 

Gambar tersebut menampilkan halaman Login Admin pada system penjualan 

biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, admin dapat masuk ke Admin 

Portal dengan memasukkan email dan password yang telah terdaftar. Tersedia 

pilihan “Ingat saya” untuk menyimpan sesi login dan fitur “Lupa password?” 

apabila admin mengalami kendala dalam mengakses akun. Setelah data login diisi 

dengan benar, admin dapat menekan tombol “Masuk” untuk mengakses halaman 

pengelolaan system Jokanti Coffee Roasters. 
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Gambar 4.7 Dashboard Admin 

h) Halaman Manajemen Produk 

Gambar tersebut menampilkan halaman Manajemen Produk Admin pada 

sistem penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat dan mengelola data produk yang tersedia, seperti nama produk, deskripsi, 

harga, stok, foto produk, dan status ketersediaan. Sistem juga menyediakan fitur 

pencarian produk untuk memudahkan admin menemukan data tertentu. Selain itu, 

terdapat tombol “Tambah Produk Baru” untuk menambahkan produk, serta 

tombol “Ubah” dan “Hapus” pada setiap produk untuk melakukan perubahan atau 

penghapusan data produk. 

 

Gambar 4.8 Dashboard Admin 

i) Halaman Konfirmasi Pemesanan 

Gambar tersebut menampilkan halaman Manajemen Pesanan Admin pada 

sistem penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat dan mengelola data pesanan pelanggan yang masuk, meliputi ID pesanan, 

nama pelanggan, produk, jumlah, tanggal, total pembayaran, dan status pesanan. 

System juga menyediakan fitur pencarian pelanggan dan filter untuk memudahkan 
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admin dalam menemukan pesanan tertentu. Pada setiap pesanan tersedia tombol 

“Detail” untuk melihat informasi pesanan secara lebih lengkap, serta tombol 

“PAID” pada pesanan yang masih menunggu pembayaran untuk membantu admin 

melakukan pengelolaan dan konfirmasi status transaksi. 

 

Gambar 4.9 Dashboard Admin 

 

 

j) Halaman log Aktifitas Admin 

Gambar tersebut menampilkan halaman Activity Log Admin pada sistem 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat riwayat aktivitas yang dilakukan dalam sistem, seperti login, logout, 

mengubah data pesanan, menandai pesanan sebagai PAID, membuat produk, dan 

mengirim nomor resi. Setiap aktivitas mencatat nama admin, tanggal dan waktu, 

aktivitas yang dilakukan, serta tipe aktivitas. Tersedia juga fitur filter berdasarkan 

tanggal, hapus aktivitas, dan pencarian aktivitas untuk memudahkan admin dalam 

memantau serta menelusuri riwayat aktivitas pada system. 
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Gambar 4.10 Dashboard Admin 

 

 

 

k) Halaman Report Order 

Gambar tersebut menampilkan halaman Laporan Penjualan Admin pada system 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat data penjualan dan statistik berdasarkan bulan dalam satu tahun. Informasi 

yang ditampilkan meliputi total pendapatan, jumlah pesanan, dan jumlah produk 

terjual. Selain itu, terdapat grafik pendapatan bulanan yang membantu admin 

melihat perkembangan penjualan dari waktu ke waktu. Halaman ini juga 

menyediakan pilihan tahun dan tombol “Export PDF” untuk memudahkan admin 

dalam memilih periode laporan dan mengunduh laporan penjualan. 

 

Gambar 4.11 Dashboard Admin 
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l) Halaman Akun Admin 

Gambar tersebut menampilkan halaman Manajemen Admin pada sistem 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat dan mengelola daftar akun admin yang memiliki akses ke dalam sistem. 

Informasi yang ditampilkan meliputi nama, email, role, status akun, waktu login 

terakhir, dan tanggal terdaftar. Sistem juga menyediakan fitur pencarian admin 

serta tombol “Tambah Admin” untuk menambahkan akun admin baru. Selain itu, 

terdapat informasi mengenai jumlah admin yang terdaftar dan status akses 

masing-masing akun. 

 

Gambar 4.12 Dashboard Admin 

m) Halaman Profil Admin 

Gambar tersebut menampilkan halaman Pengaturan & Profil Admin pada 

system penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat dan mengelola informasi profil pribadi, seperti nama lengkap, alamat 

email, nomor telepon, role, dan tanggal bergabung. System menyediakan tombol 

“Perbarui Profil” untuk memperbarui informasi profil serta tombol “Ubah Kata 

Sandi” untuk mengubah kata sandi akun admin. Fitur ini membantu admin dalam 

mengelola informasi akun dan keamanan akses ke dalam system. 
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Gambar 4.13 Dashboard Admin 

4.2 Pengujian 

4.2.1    Perancangan Pengujian 

1) Black Box Testing 

Pada penelitian ini, pengujian Black Box dilakukan terhadap seluruh fitur 

yang tersedia pada sistem penjualan biji kopi berbasis website. Terdapat 19 butir 

unit uji yang dibagi menjadi 9 Unit uji untuk pengujian pada role admin dan 10 

Unit uji untuk pengujian pada role customers. Pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa seluruh fungsi sistem, seperti pengelolaan data produk biji kopi, 

kategori produk, autentikasi pengguna, keranjang belanja, proses pemesanan, 

pembayaran, pengiriman, serta pengelolaan transaksi oleh admin, dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan bisnis Jokanti Coffee Roasters. 

Tabel 4.2 Black Box Testing 

No. Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 

Admin 

1 Login 

Admin 

Memasukkan email 

dan password admin 

yang valid 

Sistem berhasil melakukan 

autentikasi dan 

menampilkan halaman 

dashboard admin 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

2 Dashboard 

Admin 

Mengakses halaman 

dashboard setelah 

berhasil login 

Sistem menampilkan 

halaman dashboard admin 

beserta informasi yang 

tersedia 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

3 Manajemen 

Produk 

Menampilkan, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus data 

produk biji kopi 

Sistem dapat menampilkan 

dan mengelola data produk 

sesuai tindakan yang 

dilakukan admin 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

4 Verifikasi 

Pesanan 

Memverifikasi 

pesanan pelanggan 

Sistem memperbarui status 

pesanan sesuai tindakan 
[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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yang telah 

melakukan 

pembelian 

verifikasi dan menyimpan 

perubahan ke database 

5 Laporan 

Penjualan 

Mengakses dan 

mencetak laporan 

penjualan pada 

Report Order 

Sistem menghasilkan 

laporan penjualan sesuai 

data transaksi yang 

tersedia 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

6 Log 

Aktivitas 

Mengakses halaman 

log aktivitas admin 

Sistem menampilkan 

riwayat aktivitas yang 

dilakukan oleh akun admin 

secara detail 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

7 Stok Produk Memperbarui jumlah 

stok produk 

Sistem memperbarui 

jumlah stok sesuai data 

yang dimasukkan oleh 

admin 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

8 Status 

Pengiriman 

Memperbarui status 

pengiriman pesanan 

Sistem menyimpan 

perubahan status 

pengiriman dan 

menampilkan status 

terbaru pada sisi customer 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

9 Data 

Pelanggan 

Mengakses data 

akun pelanggan 

Sistem menampilkan data 

pelanggan, termasuk 

informasi pembelanjaan 

dan tanggal bergabung 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

10 Profile 

Admin 

Mengakses halaman 

profil admin 

Sistem menampilkan data 

akun yang sedang login, 

meliputi nama, email, 

nomor telepon, role, dan 

tanggal bergabung 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Customer 

11 Register 

Customers 

Mengisi data 

pendaftaran akun 

dengan data yang 

valid 

Sistem berhasil membuat 

akun customer baru dan 

menyimpan data ke 

database 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

12 Login 

Customers 

Memasukkan email 

dan password 

customer yang valid 

Sistem berhasil melakukan 

autentikasi dan 

mengarahkan customer ke 

dashboard 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

13 Dashboard 

Customer 

Mengakses halaman 

dashboard customers 

Sistem menampilkan 

halaman dashboard 

customer beserta 

informasi produk yang 

tersedia 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

14 Pencarian 

Produk 

Memasukkan kata 

kunci produk pada 

fitur pencarian 

Sistem menampilkan 

produk yang sesuai dengan 

kata kunci pencarian 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

15 Wishlist Menambahkan 

produk ke dalam 

wishlist 

Sistem menyimpan produk 

sebagai produk favorit dan 

menampilkannya pada 

halaman wishlist 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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16 Keranjang Menambahkan 

produk ke dalam 

keranjang belanja 

Sistem menambahkan 

produk ke keranjang dan 

menampilkan data produk 

serta jumlah yang dipilih 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

17 Pembelian 

Produk 

Melakukan checkout 

dan memilih 

ekspedisi 

pengiriman 

Sistem menampilkan 

pilihan ekspedisi dan 

menyimpan pilihan 

pengiriman yang dipilih 

customer 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

18 Pembayaran Memilih metode 

pembayaran dan 

menyelesaikan 

proses pembayaran 

Sistem menampilkan 

metode pembayaran dan 

memproses transaksi 

sesuai metode yang dipilih 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

19 Status 

Pesanan 

Mengakses halaman 

status pesanan 

setelah melakukan 

pembelian 

Sistem menampilkan 

status pesanan sesuai 

tahapan proses, seperti 

menunggu pembayaran, 

diproses, dan dikirim 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

20 Konfirmasi 

Pesanan 

Mengonfirmasi 

bahwa produk telah 

diterima oleh 

customers 

Sistem mengubah status 

pesanan menjadi diterima 

dan dapat meminta bukti 

penerimaan sesuai 

mekanisme sistem 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

21 Rating dan 

Ulasan 

Memberikan rating 

dan ulasan terhadap 

produk yang telah 

diterima 

Sistem menyimpan rating 

dan ulasan serta 

menampilkannya pada 

produk yang telah dibeli 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

a) Automation Black Box Testing 

Automation Black Box Testing dilakukan untuk menguji fungsionalitas 

sistem secara otomatis berdasarkan skenario pengujian yang telah ditentukan. 

Pengujian dilakukan dari sisi pengguna tanpa melihat struktur kode program, 

sehingga system diuji berdasarkan input yang diberikan dan keluaran yang 

dihasilkan. Automation digunakan untuk menjalankan skenario pengujian secara 

berulang dan memastikan setiap fungsi system memberikan hasil sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Pada sistem informasi penjualan biji kopi, automation Black Box Testing dilakukan 

pada sisi customers dan admin. Pengujian meliputi proses register, login, 

pengelolaan produk, pencarian produk, wishlist, keranjang belanja, checkout, 

pembayaran, pengelolaan pesanan, pembaruan stok, status pengiriman, serta 

pemberian rating dan ulasan. Setiap skenario dijalankan dengan memberikan input 

tertentu kemudian sistem diperiksa berdasarkan hasil yang diharapkan. Hasil 
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pengujian kemudian dicatat sebagai berhasil atau gagal berdasarkan kesesuaian 

antara hasil aktual dengan hasil yang diharapkan. 

2)  Ussability Testing 

Pengujian Usability digunakan untuk mengukur seberapa mudah sistem 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters berbasis website digunakan oleh 

pengguna. Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan tersebut 

adalah Pengujian System Usability, yang memberikan penilaian kuantitatif 

terhadap tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem. 

Tabel 4.3 Usability Testing 

Kode Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

 N 

(3) 

 TS 

(2) 

STS 

(1) 

 LEARNABILITY 

P1 System ini mudah digunakan 15  6  1   0  0 

P2 Saya dapat menggunakan system ini 

tanpa bantuan 

12  9  1   0  0 

P3 Saya tidak mengalami kendala saat 

menggunakan system ini 

 12  7 3   0  0 

 

 

 

 

 EFFICIENCY 

P4 System ini membantu saya dalam 

memilih produk yang ada 

14  7  1   0  0 

P5 System ini bekerja sesuai dengan 

harapan saya 

 13 8  1   0  0 

 MEMORABILITY 

P6 Apakah tata letak menu dalam sistem 

dapat dipahami dengan baik? 

 14  8  0   0  0 

P7 Apakah tampilan menu dan halaman 

sistem mudah diingat? 

 17 4 1   0  0 
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 ERRORS 

P8 Tidak terdapat kesalahan pada 

halaman system 

9  11  2   0 0  

P9 System memberikan pesan yang jelas 

saat terjadi kesalahan 

 11  10  1   0  0 

 SATISFACTION 

P10 System ini nyaman digunakan sehari-

hari 

 17 5  0   0  0 

P11 Saya puas dengan system ini 15   7  0   0  0 

P12 System ini mempermudah saya dalam 

 Memilih produk 

 15  7  0   0  0 

P13 System ini membantu saya dalam 

memantau memesan produk dengan 

gampang 

 15  7  0   0  0 

P14 System ini bermanfaat dalam 

mendukung proses Transaksi 

Pembayaran. 

18  4  0   0  0 

Berdasarkan hasil usability testing yang diperoleh dari 22 responden, maka 

dilakukan perhitungan rekapitulasi nilai untuk setiap pertanyaan berdasarkan lima 

aspek usability, yaitu Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan 

Satisfaction. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bobot skala Likert, yaitu 

Sangat Setuju (SS) bernilai 5, Setuju (S) bernilai 4, Netral (N) bernilai 3, Tidak 

Setuju (TS) bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Hasil rekapitulasi 

perhitungan usability testing dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Rekapitulasi Usability Testing 

No Kode SS S N T

S 

STS Total 

Nilai 

Skor 

Min 

Skor 

Maks 

Persentase 

Learnability 

1 P1 15 6 1 0 0 102 22 110 92,73% 

2 P2 12 9 1 0 0 99 22 110 90,00% 

3 P3 12 7 3 0 0 97 22 110 88,18% 

Efficiency 

4 P4 14 7 1 0 0 101 22 110 91,82% 
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5 P5 13 8 1 0 0 100 22 110 90,91% 

Memorability 

6 P6 14 8 0 0 0 102 22 110 92,73% 

7 P7 17 4 1 0 0 104 22 110 94,55% 

Errors 

8 P8 9 11 2 0 0 95 22 110 86,36% 

9 P9 11 11 1 0 0 98 22 110 89,09% 

Satisfaction 

10 P10 17 5 0 0 0 105 22 110 95,45% 

11 P11 15 7 0 0 0 103 22 110 93,64% 

12 P12 15 7 0 0 0 103 22 110 93,64% 

13 P13 15 7 0 0 0 103 22 110 93,64% 

14 P14 18 4 0 0 0 106 22 110 96,36% 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa 

seluruh pertanyaan memperoleh persentase di atas 80%. Persentase tertinggi 

terdapat pada pertanyaan P14 dalam aspek Satisfaction, yaitu sebesar 96,36%, 

sedangkan persentase terendah terdapat pada pertanyaan P8 dalam aspek Errors, 

yaitu sebesar 86,36%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

sistem penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters telah memperoleh penilaian yang 

baik dari responden berdasarkan lima aspek usability yang digunakan. 

4.3 Analisis Hasil Pengujian 

1)  Analisis Rapid Application Development (RAD) 

Metode pengembangan sistem menggunakan pendekatan Rapid Application 

Development (RAD) telah diterapkan dalam proses pengembangan sistem 

informasi penjualan biji kopi berbasis website pada Jokanti Coffee Roasters. 

Penerapan metode RAD dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu Requirement 

Planning, Design Workshop, dan Implementation. Penggunaan metode RAD 

memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara bertahap dan melibatkan 

pengguna dalam memberikan masukan terhadap sistem yang dikembangkan. 

Berdasarkan proses pengembangan yang telah dilakukan, penerapan metode RAD 

dapat dianalisis dari beberapa aspek sebagai berikut: 
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2) Komunikasi 

Pada tahap Requirement Planning, peneliti melakukan komunikasi dan 

koordinasi dengan pihak Jokanti Coffee Roasters untuk mengidentifikasi kebutuhan 

sistem dan permasalahan yang terdapat pada proses penjualan. Komunikasi 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan customers dan admin 

serta menentukan fitur-fitur yang diperlukan dalam system. Hasil komunikasi 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan fungsional dan 

perancangan sistem. 

3) Fleksibilitas terhadap perubahan 

Pendekatan RAD memberikan fleksibilitas dalam melakukan perubahan 

selama proses pengembangan system. Pada tahap Design Workshop, rancangan 

sistem dikembangkan melalui beberapa iterasi untuk menyesuaikan tampilan dan 

fungsi dengan kebutuhan pengguna. Setiap hasil iterasi dapat dievaluasi dan 

disempurnakan berdasarkan kebutuhan yang ditemukan selama proses 

pengembangan. Dengan demikian, perubahan pada fitur maupun tampilan system 

dapat dilakukan tanpa harus mengulang keseluruhan proses pengembangan dari 

awal. 

4) Waktu pengembangan 

Pengembangan system informasi penjualan biji kopi dilakukan selama 90 

hari kerja, dimulai pada tanggal 2 Maret 2026 hingga 3 Juli 2026, dengan waktu 

pengerjaan pada hari Senin sampai Jumat di luar hari libur. Durasi tersebut masih 

sesuai dengan karakteristik metode RAD yang menekankan pengembangan sistem 

dalam waktu relatif singkat melalui proses pengembangan yang terstruktur dan 

iteratif. Pembagian waktu pengembangan dilakukan berdasarkan fitur dan 

kebutuhan system sehingga proses pembuatan dapat dilakukan secara bertahap 

hingga system selesai diimplementasikan. 

5) Keterlibatan pengguna 

Keterlibatan pengguna dilakukan selama proses pengembangan, terutama 

dalam memberikan masukan terhadap rancangan dan hasil pengembangan sistem. 

Masukan tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi untuk melakukan 

penyempurnaan pada setiap iterasi. Dengan adanya keterlibatan pengguna, fitur 
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yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional sistem 

penjualan biji kopi pada Jokanti Coffee Roasters. 

Berdasarkan analisis tersebut, penerapan metode RAD membantu proses 

pengembangan system menjadi lebih fleksibel dan terarah. Pengembangan secara 

iteratif memungkinkan sistem disesuaikan dengan kebutuhan pengguna serta 

memberikan kesempatan untuk melakukan perbaikan selama proses 

pengembangan. Dengan demikian, metode RAD dapat digunakan untuk 

mendukung pengembangan sistem informasi penjualan biji kopi berbasis website 

pada Jokanti Coffee Roasters. 

6) Analisis Pengujian Black Box 

Berdasarkan pengujian Black Box yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Pengujian dilakukan terhadap fitur-fitur yang terdapat pada sisi admin maupun 

customer, meliputi proses login, register, pengelolaan produk, pencarian produk, 

wishlist, keranjang, checkout, pembayaran, pengelolaan pesanan, status 

pengiriman, serta pemberian rating dan ulasan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh skenario pengujian dapat dijalankan dengan baik dan menghasilkan 

keluaran sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. 

Pengujian Black Box juga dilakukan dengan pendekatan automation testing untuk 

membantu menjalankan skenario pengujian secara otomatis. Pengujian otomatis 

dilakukan terhadap fungsi-fungsi utama sistem dengan memberikan input tertentu 

kemudian memeriksa kesesuaian hasil yang diperoleh dengan hasil yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, seluruh fungsi yang diuji dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem. 

Dengan demikian, hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa sistem informasi 

penjualan biji kopi berbasis website pada Jokanti Coffee Roasters telah mampu 

menjalankan fungsi-fungsi utama sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan 

pada tahap Requirement Planning. 

7) Analisis Pengujian Usability 

Berdasarkan hasil pengujian usability yang telah dilakukan terhadap 22 

responden, sistem penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters memperoleh hasil 

penilaian yang baik pada lima aspek usability, yaitu Learnability, Efficiency, 
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Memorability, Errors, dan Satisfaction. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh pernyataan memperoleh persentase di atas 80%. Hal ini menunjukkan 

bahwa system yang telah dibangun dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh 

pengguna dalam mendukung proses pemilihan produk, pemesanan, hingga 

transaksi pembayaran. 

Pada aspek Learnability, hasil pengujian menunjukkan persentase sebesar 

92,73% pada pernyataan P1, 90,00% pada P2, dan 88,18% pada P3. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengguna dapat mempelajari dan menggunakan sistem 

dengan cukup mudah. Sebagian besar responden menyatakan bahwa sistem mudah 

digunakan dan dapat dioperasikan tanpa memerlukan bantuan dari pengguna lain. 

Meskipun demikian, nilai pada P3 merupakan nilai terendah pada aspek 

Learnability. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa responden yang 

mengalami kendala ketika menggunakan system. Oleh karena itu, kemudahan 

penggunaan system masih dapat ditingkatkan, terutama pada bagian atau fitur yang 

berpotensi menimbulkan kesulitan bagi pengguna. 

Pada aspek Efficiency, pernyataan P4 memperoleh persentase sebesar 

91,82%, sedangkan P5 memperoleh persentase sebesar 90,91%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem dapat membantu pengguna dalam memilih produk 

yang tersedia dan telah bekerja sesuai dengan harapan pengguna. Dengan adanya 

sistem berbasis website, pengguna dapat memperoleh informasi mengenai produk 

serta melakukan proses pemesanan secara lebih mudah. Hal ini menunjukkan 

bahwa system yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi proses 

penjualan dibandingkan dengan proses sebelumnya yang masih mengandalkan 

platform pihak ketiga dan komunikasi secara langsung. 

Pada aspek Memorability, pernyataan P6 memperoleh persentase sebesar 

92,73% dan P7 sebesar 94,55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tata letak menu 

dan tampilan halaman pada system dapat dipahami serta mudah diingat oleh 

pengguna. Tingginya hasil penilaian pada aspek ini menunjukkan bahwa pengguna 

tidak mengalami kesulitan dalam mengenali menu dan fungsi yang tersedia. 

Dengan demikian, rancangan antarmuka system telah mampu memberikan 

kemudahan bagi pengguna dalam mengingat kembali cara penggunaan system. 
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Pada aspek Errors, pernyataan P8 memperoleh persentase sebesar 86,36%, 

sedangkan P9 memperoleh persentase sebesar 89,09%. Dibandingkan dengan 

aspek lainnya, aspek Errors memperoleh hasil penilaian yang lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun sistem telah dapat digunakan dengan baik, masih 

terdapat kemungkinan pengguna menemukan kesalahan atau kendala pada halaman 

tertentu. Namun, system dinilai telah cukup mampu memberikan informasi atau 

pesan yang jelas ketika terjadi kesalahan. Hasil tersebut dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam pengembangan sistem selanjutnya, terutama dalam meningkatkan 

penanganan kesalahan dan memberikan pesan yang lebih informatif kepada 

pengguna. 

Pada aspek Satisfaction, hasil pengujian menunjukkan persentase sebesar 

95,45% pada P10, 93,64% pada P11, P12, dan P13, serta 96,36% pada P14. Aspek 

ini memperoleh hasil penilaian paling tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa nyaman dan 

puas dalam menggunakan system. System dinilai dapat memberikan kemudahan 

dalam memilih produk, melakukan pemesanan, serta mendukung proses transaksi 

pembayaran. Persentase tertinggi terdapat pada P14 sebesar 96,36%, yang 

menunjukkan bahwa fitur transaksi pembayaran memberikan manfaat yang baik 

bagi pengguna dalam melakukan proses pembelian produk. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian usability menunjukkan bahwa system 

penjualan biji kopi Jokanti Coffee Roasters telah memenuhi aspek kemudahan 

penggunaan berdasarkan lima aspek usability yang digunakan. Tingginya 

persentase penilaian pada setiap aspek menunjukkan bahwa sistem dapat dipelajari 

dengan mudah, membantu pengguna dalam melakukan aktivitas secara lebih 

efisien, memiliki tampilan dan tata letak menu yang mudah diingat, mampu 

memberikan informasi ketika terjadi kesalahan, serta memberikan kepuasan kepada 

pengguna. Meskipun demikian, hasil penilaian pada aspek Errors yang lebih rendah 

dibandingkan aspek lainnya menunjukkan bahwa system masih memiliki bagian 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut, khususnya dalam meningkatkan 

penanganan kesalahan dan memberikan informasi yang lebih jelas ketika pengguna 

mengalami kendala. Dengan demikian, system yang dibangun dapat dinilai telah 

memberikan manfaat dalam mendukung proses penjualan biji kopi pada Jokanti 



   

60 

 

 

Coffee Roasters, namun tetap memerlukan pengembangan dan penyempurnaan 

pada masa yang akan datang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian pada sistem 

penjualan biji kopi berbasis website di Jokanti Coffee Roasters menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD), dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Pengembangan Sistem dengan Metode RAD:  

Sistem informasi penjualan biji kopi berbasis website berhasil dirancang dan 

dibangun secara mandiri menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Metode ini terbukti efektif dan fleksibel dalam 

mempercepat proses pengembangan melalui tiga tahapan utama (Requirements 

Planning, Design Workshop, dan Implementation), sehingga sistem yang 

dihasilkan benar-benar sesuai dengan alur operasional dan kebutuhan bisnis 

Jokanti Coffee Roasters.  

2) Cakupan Fitur dan Integrasi Sistem:  

System yang dibangun berhasil menyediakan platform penjualan mandiri 

terintegrasi yang mencakup fitur-fitur utama di sisi Customers (katalog produk, 

keranjang belanja, checkout, pembayaran digital via Midtrans, lacak 

pengiriman via Shipper, riwayat pesanan, serta ulasan/rating) dan di sisi Admin 

(manajemen produk, stok real-time, manajemen pesanan, data pelanggan, 

laporan penjualan bulanan/tahunan, activity log, dan pengelolaan akun admin). 

Kehadiran sistem ini berhasil memangkas ketergantungan pada platform pihak 

ketiga serta mengotomatisasi pencatatan stok dan transaksi yang sebelumnya 

dilakukan secara manual.  

3) Hasil Pengujian Fungsional (Black Box Testing):  

Berdasarkan hasil Black Box Testing yang dilakukan terhadap 19 Unit uji (9 

skenario pada role admin dan 10 skenario pada role customer), seluruh menu, 

tombol, dan fungsionalitas sistem berjalan dengan sukses (100% valid) tanpa 

ditemukannya kegagalan fungsi. Hal ini membuktikan bahwa sistem telah 

memenuhi seluruh spesifikasi kebutuhan fungsional yang dirancang.  
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4) Hasil Pengujian Pengalaman Pengguna (Usability Testing):  

Berdasarkan hasil Usability Testing yang dievaluasi dari 22 responden 

mencakup 5 aspek (Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan 

Satisfaction), sistem memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 90,6%. 

Hasil ini menempatkan sistem dalam kriteria "Sangat Memuaskan", yang 

mengindikasikan bahwa antarmuka sistem sangat mudah dipahami, efisien, 

nyaman digunakan, serta mampu memberikan pengalaman bertransaksi yang 

optimal bagi pelanggan maupun pengelola toko.  

5.2 Saran 

Berdasarkan pengembangan dan penyempurnaan sistem informasi 

penjualan Jokanti Coffee Roasters di masa mendatang, beberapa saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Notifikasi Real-Time: Menambahkan integrasi notifikasi real-

time berbasis WhatsApp Gateway atau Email Notification untuk memberikan 

pembaruan otomatis mengenai status pesanan, konfirmasi pembayaran, dan 

nomor resi pengiriman secara langsung kepada customer.  

2. Peningkatan Fitur Analitik dan Laporan: Mengembangkan dashboard analitik 

bisnis yang lebih komprehensif pada sisi admin, seperti grafik prediksi stok, 

analisis produk terlaris (best-seller), dan segmentasi perilaku belanja 

pelanggan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis pemilik toko.  
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LAMPIRAN A – FOTO WAWANCARA  
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LAMPIRAN B – DOKUMEN PERSETUJUAN INSTANSI 
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LAMPIRAN C – DESIGN  

Manajemen Produk 

Pada halaman Manajemen Produk sistem admin Jokanti Coffee Roasters. Halaman ini 

admin dapat mengelola data stok biji kopi secara terstruktur, mulai dari melihat daftar 

produk, kategori roast, harga, jumlah stok, hingga status ketersediaan barang. 

Manajemen Pesanan  

Gambar tersebut menunjukkan halaman Manajemen Pesanan pada sistem admin Jokanti 

Coffee Roasters. Admin dapat melihat daftar pesanan pelanggan lengkap dengan produk, 

jumlah, tanggal, total pembayaran, serta status pesanan. Halaman ini juga menyediakan 

fitur pencarian, filter, dan pembaruan status seperti diproses atau dikirim untuk 

mempermudah pengelolaan pesanan secara real-time. 
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Manajemen Pelanggan  

Gambar tersebut menampilkan halaman Manajemen Pelanggan pada sistem admin Jokanti 

Coffee Roasters. Admin dapat melihat daftar pelanggan yang terdaftar beserta email, total 

pesanan, total belanja, dan tanggal bergabung. Tersedia juga fitur pencarian serta tombol 

lihat detail untuk memantau informasi pelanggan dengan mudah. 

 

Activity Log  

Gambar tersebut menunjukkan halaman Activity Log pada sistem admin Jokanti Coffee 

Roasters. Halaman ini mencatat riwayat aktivitas admin, seperti menambah produk, 

mengubah status pesanan, menghapus data, dan login ke sistem. Fitur ini membantu 

memantau tindakan pengguna admin agar pengelolaan sistem lebih terkontrol dan 

transparan. 
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Laporan Penjualan 

Gambar tersebut menampilkan halaman Laporan Penjualan pada sistem admin Jokanti 

Coffee Roasters. Halaman ini menyajikan ringkasan pendapatan, total pesanan, dan produk 

terjual berdasarkan bulan, lengkap dengan grafik pendapatan tahunan. Admin juga dapat 

memilih tahun laporan serta mengekspor data dalam bentuk PDF untuk memudahkan 

evaluasi dan pengambilan keputusan bisnis. 

 

Manajemen Admin 

Gambar tersebut menunjukkan halaman Manajemen Admin pada sistem Jokanti Coffee 

Roasters. Halaman ini digunakan untuk mengelola akun admin, termasuk nama, email, 

peran (role), status aktif/nonaktif, dan riwayat login. Admin utama juga dapat menambah 

admin baru serta mengatur akses atau menghapus akun untuk menjaga keamanan sistem. 
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Setting  

Gambar tersebut menampilkan halaman Pengaturan & Profil pada sistem 

admin Jokanti Coffee Roasters. Halaman ini digunakan untuk memperbarui 

informasi akun admin, seperti nama, email, dan nomor telepon. Fitur ini 

membantu admin mengelola data pribadi serta menjaga akun tetap sesuai dan 

up to date. 

 

Halaman Detail produk 

Gambar tersebut menampilkan halaman Detail Produk pada website Jokanti Coffee 

Roasters. Halaman ini memberikan informasi lengkap mengenai produk biji kopi, 

seperti nama produk, rating ulasan, harga, dan deskripsi rasa. Selain itu, ditampilkan 

juga detail tambahan seperti asal kopi, kualitas, dan proses pengolahan, sehingga 

pelanggan dapat memahami spesifikasi produk sebelum melakukan pembelian. 
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Keranjang Belanja 

Gambar tersebut menunjukkan halaman Keranjang Belanja pada website Jokanti 

Coffee Roasters. Halaman ini menampilkan daftar produk yang telah dipilih 

pelanggan beserta jumlah, harga, dan opsi untuk menambah, mengurangi, atau 

menghapus item. Selain itu, tersedia ringkasan pesanan yang memuat subtotal, 

ongkos kirim, dan total pembayaran, serta tombol Lanjut ke Pembayaran untuk 

melanjutkan proses checkout. 
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Halaman Checkout 

Gambar tersebut menampilkan halaman Checkout pada website Jokanti Coffee 

Roasters. Pada halaman ini, pelanggan mengisi informasi kontak dan alamat 

pengiriman sebelum menyelesaikan pemesanan. Di sisi kanan terdapat ringkasan 

pesanan yang berisi daftar produk, subtotal, ongkos kirim, dan total pembayaran. 

Tombol Buat Pesanan digunakan untuk mengonfirmasi transaksi dan melanjutkan 

ke proses pembayaran. 
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Tampilan Pembayaran Berhasil 

Gambar tersebut menunjukkan halaman Konfirmasi Pesanan Berhasil pada website 

Jokanti Coffee Roasters. Halaman ini muncul setelah pelanggan menyelesaikan 

checkout dan pesanan berhasil dibuat. Informasi yang ditampilkan meliputi nomor 

pesanan, tanggal pemesanan, total pembayaran, serta metode pembayaran. Sistem 

juga memberikan pemberitahuan bahwa detail konfirmasi telah dikirim melalui 

email dan pesanan sedang diproses. 
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LAMPIRAN D – DOKUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 
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LAMPIRAN E – DOKUMENTASI USABILITY TESTING 

SISI CUSTOMER 

Dokumentasi usability testing pada sisi customer menunjukkan proses pengujian 

sistem yang dilakukan oleh pengguna customer untuk mengetahui tingkat 

kemudahan penggunaan fitur-fitur pada sistem informasi penjualan biji kopi. 

 

 

 



   

78 

 

 

 

SISI Admin 

Dokumentasi usability testing pada sisi admin menunjukkan proses pengujian 

sistem yang dilakukan oleh admin untuk mengetahui tingkat kemudahan dalam 

menggunakan fitur-fitur pengelolaan sistem. 

 

 

 

 

Status kuesioner 

LEARNABILITY 

Bagian ini menunjukkan penilaian responden terhadap kemudahan mempelajari 

dan memahami penggunaan sistem saat pertama kali digunakan. 
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EFFICIENCY 

Bagian ini menunjukkan penilaian responden terhadap kecepatan dan kemudahan 

pengguna dalam menyelesaikan tugas menggunakan sistem. 
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MEMORABILITY 

Bagian ini menunjukkan penilaian responden terhadap kemampuan pengguna 

dalam mengingat cara menggunakan sistem setelah sebelumnya pernah 

menggunakannya. 
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ERRORS 

Bagian ini menunjukkan penilaian terhadap kesalahan yang dialami pengguna saat 

menggunakan sistem serta kemudahan dalam mengatasinya. 

 

 

SATISFACTION 

Bagian ini menunjukkan penilaian terhadap tingkat kepuasan pengguna terhadap 

tampilan, fitur, dan pengalaman penggunaan sistem secara keseluruhan. 
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LAMPIRAN F –HASIL PENGUJIAN BLACK BOX TESTING 
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LAMPIRAN G – DOKUMENTASI PENGUJIAN DAN DISKUSI 
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LAMPIRAN H – ITERASI 

No. Fitur Iterasi 1 Iterasi 2 

1 Dashboard 

Customer 

Menampilkan rancangan 

awal halaman utama yang 

berisi informasi utama 

sistem dan katalog produk. 

Beberapa bagian masih 

dalam tahap pengembangan 

dan informasi produk masih 

terbatas. 

Tampilan disempurnakan 

dengan informasi produk 

yang lebih lengkap, 

meliputi gambar, nama, 

dan harga. Tata letak 

komponen juga dibuat 

lebih terstruktur. 

2 Dashboard 

Admin 

Menampilkan struktur 

utama berupa navigasi 

sidebar dan beberapa 

informasi dalam bentuk 

kartu ringkasan. 

Dashboard dikembangkan 

dengan informasi yang 

lebih lengkap dan 

terstruktur sehingga admin 

lebih mudah memperoleh 

informasi data dan 

aktivitas sistem. 

3 Katalog 

Produk 

Customer 

Menampilkan rancangan 

awal katalog dengan 

beberapa gambar produk 

yang belum tersedia atau 

masih menggunakan 

placeholder. Informasi 

produk masih terbatas. 

Katalog disempurnakan 

dengan menampilkan 

gambar, nama, dan harga 

produk secara lebih 

lengkap sehingga customer 

lebih mudah melihat dan 

memilih produk. 

4 Login 

Customer 

Merupakan tahap awal 

pengembangan halaman 

login untuk customer. 

Tampilan dan fungsi login 

disempurnakan agar proses 

masuk ke sistem lebih 

mudah dan formulir lebih 

jelas. 

5 Register 

Customer 

Menampilkan rancangan 

awal halaman pendaftaran 

akun customer. 

Formulir dan penataan 

komponen disempurnakan 

sesuai kebutuhan data 

sehingga proses 

pendaftaran lebih jelas. 

6 Keranjang Menampilkan rancangan 

awal halaman untuk 

menyimpan produk yang 

dipilih customer. 

Menampilkan informasi 

produk, jumlah, dan harga 

sehingga customer dapat 

memeriksa pesanan 

sebelum checkout. 

7 Pembayaran Menampilkan rancangan 

awal proses pembayaran 

setelah customer 

melakukan checkout. 

Informasi pesanan dan 

proses pembayaran 

dikembangkan agar lebih 

jelas sehingga customer 

dapat mengetahui 

informasi transaksi 
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sebelum menyelesaikan 

pembayaran. 

8 Riwayat 

Pesanan 

Menampilkan rancangan 

awal halaman untuk melihat 

pesanan yang telah 

dilakukan customer. 

Informasi pesanan 

disajikan lebih terstruktur 

sehingga customer dapat 

melihat data transaksi dan 

status pesanan. 

9 Manajemen 

Produk 

Admin 

Menampilkan rancangan 

awal halaman pengelolaan 

produk oleh admin. 

Dikembangkan dengan 

fungsi tambah, ubah, dan 

hapus data produk serta 

penyempurnaan tampilan. 

10 Login Admin Merupakan tahap awal 

pengembangan halaman 

login untuk admin. 

Tampilan dan fungsi 

autentikasi disempurnakan 

sehingga admin dapat 

masuk dan mengakses fitur 

pengelolaan sistem dengan 

lebih mudah. 

11 Rating 

Customer 

Menampilkan rancangan 

awal fitur untuk 

memberikan penilaian 

terhadap produk atau 

pesanan. 

Fitur rating dikembangkan 

dengan tampilan dan 

mekanisme penilaian yang 

lebih jelas sehingga 

customer dapat 

memberikan penilaian 

terhadap produk yang telah 

dibeli. 

12 Tampilan 

Rating di 

Admin 

Merupakan tahap awal 

pengembangan tampilan 

untuk melihat rating dari 

customer. 

Tampilan rating 

disempurnakan sehingga 

informasi penilaian dapat 

ditampilkan dan dikelola 

lebih terstruktur sebagai 

bahan evaluasi produk dan 

pelayanan. 

 

 


